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`PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta t Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
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ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik 
غ Gain G eg 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك kaf K Ka 
ل Lam L Ei 
م Mim M Em 
ن nun  N En 
و Wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ Hamzah ’ Apostrof 
ي ya’ Y Ye 
2. Vokal 
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH A A 
ـِــ KASRAH I I 




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 








Fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
 Kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 
 Dammah dan 
wau 
U u dan garis di 
atas 
4. Ta’Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  Jika huruf ( `), maka ia 





6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   a(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal kata, ia 
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 






9. Lafz al-Jalalah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 
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Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah Peran Dakwah Dalam 
Meningkatkan Kesadaran Beragama Pada Siswa-Siswi Madrasah Aliyah di Pesantren 
Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa, dengan sub masalah: 1) Bagaimana tingkat 
kesadaran beragama pada siswa-siswi Madrasah Aliyah di Pesantren Madani Pao-Pao 
Kabupaten Gowa? 2) Apa faktor pendukung dan penghambat dakwah dalam 
meningkatkan kesadaran beragama pada siswa-siswi Madrasah Aliyah di Pesantren 
Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa? 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan ilmu 
komunikasi, pendekatan ini dipakai karena dapat memberikan informasi yang 
dianggap relevan untuk memberikan keterangan terkait penelitian yang akan 
dilakukan. Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data 
sekunder melalui proses observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berikut ada 7 yang 
menjadi informan dalam penelitian, yaitu: Kepala Sekolah Madrasah Aliyah 
Pesantren Madani, guru akidah akhlak Madrasah Aliyah Pesantren Madani, guru ilmu 
fiqih Madrasah Aliyah Pesantren Madani, ketua  dan pengurus OSIS Madrasah 
Aliyah Pesantren Madani, serta 2 orang siswi Madrasah Aliyah Pesantren Madani 
Kabupaten Gowa. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk keagamaan yang rutin 
dilakukan di Madrasah Aliyah Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa yaitu: 
membaca senyap, shalat dhuha 4 rakaat yang dirangkaikan dengan doa bersama, 
hafalan surah-surah di juz 30, ceramah agama dan kultum, serta muhadharoh. 
Adapun faktor pendukung dakwah dalam meningkatkan kesadaran beragama pada 
siswa-siswi Madrasah Aliyah di Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa 
meliputi dukungan dari pihak sekolah serta dukungan dari pihak keluarga, serta faktor 
penghambat yang meliputi keberagaman dari latar belakang siswa-siswi serta tidak 
semua guru memiliki latar belakang pendidikan agama yang cukup. 
Implikasi penelitian ini yaitu: 1) Diharapkan kepada pihak Madrasah Aliyah 
Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa agar tetap konsisten dalam melakukan 
pembinaan kegiatan keagamaan bagi siswa-siswinya agar siswa-siswi di Madrasah 
Aliyah Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa memiliki kesadaran beragama 
yang tinggi. 2) Diharapkan mampu memberikan pemahaman informasi kepada 
pembaca bahwa karya ilmiah ini dapat digunakan sebagai pedoman dan acuan 
utamanya dalam hal peningkatan kesadaran beragama siswa-siswi. 
Peran Dakwah Dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama 
Pada Siswa-Siswi Madrasah Aliyah di Pesantren Madani Pao-






A. Latar Belakang 
Agama tampaknya memang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. 
Pengingkaran manusia terhadap agama dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu baik 
yang disebabkan oleh kepribadian maupun lingkungannya. Namun untuk menutupi 
atau meniadakan sama sekali dorongan dan rasa keagamaan tampaknya sulit 
dilakukan. Manusia memiliki unsur batin yang cenderung mendorongnya untuk 
tunduk kepada dzat yang ghaib. Ketundukan ini merupakan bagian dari faktor intern 
manusia yang dalam psikologi kepribadian dinamakan pribadi (self) ataupun hati 
nurani (conscience of man) atau fitrah.1 
Menurut pendapat Freud (tokoh psikoanalisa), kesadaran beragama muncul 
karena rasa ketidakberdayaan manusia menghadapi bencana atau berbagai kesulitan 
dalam hidup. Sedangkan menurut behaviorisme, munculnya kesadaran beragama 
pada manusia karena didorong oleh rangsangan hukuman (adanya siksa; neraka) dan 
hadiah (adanya pahala; surga).2 Menurut Abaraham Maslow (tokoh humanistik), 
kesadaran beragama terjadi karena adanya dorongan untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan yang tersusun secara hirarkis di mana puncak dari kebutuhan tersebut 
                                                           
1Jalaluddin dan Ramayulis, Pengantar Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Kalam Mulia, 2007), h. 7. 




adalah aktualisasi diri yang menyebabkan manusia menyatu dengan kekuatan 
transedental.3 
Munculnya kesadaran beragama pada umumnya didorong oleh adanya 
keyakinan keagamaan yang merupakan keadaan yang ada pada diri seseorang. 
Kesadaran beragama merupakan konsistensi antara pengetahuan dan kepercayaan 
pada agama sebagai unsur kognitif, perasaan terhadap agama sebagai unsur afektif 
(perasaan ini bisa dilihat dari motivasi beragama seseorang), dan perilaku keagamaan 
sebagai unsur psikomotor. Oleh karena itu, kesadaran beragama merupakan interaksi 
secara kompleks antara pengetahuan agama, motivasi beragama, dan perilaku 
keagamaan dalam diri seseorang. Dengan kesadaran itulah akhirnya lahir tingkah laku 
keagamaan sesuai dengan kadar ketaatan seseorang terhadap agama yang 
diyakininya.4 
Kesadaran beragama yang mantap merupakan suatu disposisi dinamis dari 
sistem mental yang terbentuk melalui pengalaman serta diolah dalam kepribadian 
untuk mengadakan tanggapan yang tepat, konsepsi pandangan hidup, penyesuaian 
diri dan bertingkah laku. Orang yang memiliki kesadaran beragama yang baik, akan 
lebih mudah dalam membangun motivasi hidup, melakukan penyesuaian diri 
terhadap lingkungan sekitarnya, dan mampu menunjukkan sikap yang baik kepada 
orang lain. Kesadaran beragama yang dilandasi oleh kehidupan agama akan 
menunjukkan kematangan sikap dalam menghadapi berbagai masalah, mampu 
                                                           
3Thomas F. O’Dea, Sosiologi Agama (Suatu Pengenalan Awal) (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2006), h.75.   





menyesuaikan diri terhadap norma dan nilai-nilai yang ada di masyarakat, terbuka 
terhadap semua realitas atau fakta empiris, realitas filosofis dan realitas rohaniah, 
serta mempunyai arah yang jelas dalam cakrawala hidup.5 
Kesadaran akan norma-norma agama berarti individu menghayati, 
menginternalisasi dan mengintegrasikan norma tersebut kedalam diri pribadinya, 
sehingga akan menjadi bagian dari hati dan kepribadiannya yang akan mempengaruhi 
pada sikap dan perilakunya dalam kehidupan bermasyarakat. Penghayatan norma-
norma agama mencakup norma-norma hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan 
dengan masyarakat dan lingkungannya. Hidup yang dilandasi nilai-nilai agama akan 
menumbuhkan kepribadian yang sehat yang di dalamnya terkandung unsur-unsur 
keagamaan dan keimanan yang cukup teguh. Sebaliknya, orang yang jiwanya 
guncang dan jauh dari agama, maka individu tersebut akan mudah marah, putus asa, 
kecewa, dan tidak mampu beradaptasi dengan baik terhadap lingkungan sekitarnya 
sehingga akan cenderung menjadi masalah bagi orang lain.6 
Para psikolog menggolongkan rentang usia pelajar Madrasah Aliyah 
(SMA/sederajat) di Indonesia sebagai kelompok masyarakat usia remaja. Usia  
peralihan dari anak-anak menuju dewasa ini memiliki karakter tersendiri yang 
berbeda dengan anak-anak maupun orang dewasa. Adanya perubahan yang dialami, 
menyebabkan remaja menjadi seorang yang emosional, mudah tersinggung, mudah 
melampiaskan kemarahannya, malas, murung, ingin menangis sendiri yang kadang-
                                                           
5Robert W. Crapps, Dialog Psikologi dan Agama, h. 148-149. 
6Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama (Kepribadian Muslim Pancasila) (Bandung: Sinar 
Baru Algensindo, 2001), h. 37.   
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kadang tanpa sebab yang pasti. Perkembangan penalaran yang pesat menjadikan 
kelompok remaja menjadi kelompok yang bersifat kritis dan idealis, sehingga dalam 
kehidupan sosial kemasyarakatan kelompok ini mudah sekali melakukan protes bila 
menemui hal yang tidak sesuai dengan konsep idealismenya.7 
Sehubungan dengan jiwa remaja yang berada dalam transisi dari masa anak-
anak menuju kedewasaan, maka kesadaran beragama pada masa remaja berada dalam 
keadaan peralihan dari kehidupan beragama anak-anak menuju kemantapan 
beragama. Adapun ciri-ciri kesadaran beragama yang menonjol pada masa remaja 
(dalam hal ini siswa-siswi Madrasah Aliyah), yaitu sebagai berikut: 
a. Pengalaman ke-Tuhanannya makin bersifat individual 
Remaja makin mengenal dirinya. Ia menemukan “diri”nya bukan hanya 
sekedar badan jasmani, tetapi merupakan suatu kehidupan psikologis rohaniah berupa 
“pribadi”. Ia menemukan pribadinya terpisah dari pribadi-pribadi lain dan terpisah 
pula dari alam sekitarnya. Pemikiran, perasaan, keinginan, cita-cita dan kehidupan 
psikologis rohaniah lainnya adalah milik pribadinya. Penghayatan penemuan diri 
pribadi ini dinamakan “individualisasi”, yaitu adanya garis pemisah yang tegas antara 
diri sendiri dan bukan diri sendiri, antara aku dan bukan aku, antara subjek dan dunia 
sekitar. Penemuan diri pribadinya sebagai sesuatu yang berdiri sendiri menimbulkan 
rasa kesepian dan rasa terpisah dari pribadinya.8 
 
                                                           
7Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), h. 14. 






b. Keimanan makin menuju realitas yang sebenarnya 
Terarahnya perhatian ke dunia dalam menimbulkan kecenderungan yang besar 
untuk merenungkan, mengkritik dan menilai diri sendiri. Introspeksi diri ini dapat 
menimbulkan kesibukan untuk bertanya-tanya pada orang lain tentang dirinya, 
tentang keimanan dan kehidupan agamanya. Si remaja mulai mengerti bahwa 
kehidupan ini tidak hanya seperti yang dijumpainya secara konkret, tetapi mempunyai 
makna yang lebih dalam. 
Dengan berkembangnya kemampuan berfikir secara abstrak, si remaja mampu 
pula menerima dan memahami ajaran agama yang berhubungan dengan masalah gaib, 
abstrak dan rohaniah, seperti kehidupan alam kubur, hari kebangkitan, surga, neraka, 
bidadari, malaikat, jin, syaitan dan sebagainya. Penggambaran anthropomorphic atau 
memanusiakan Tuhan dan sifat-sifat-Nya, lambat laun diganti dengan pemikiran yang 
lebih sesuai dengan realitas. Perubahan pemahaman itu melalui pemikiran yang lebih 
kritis.9 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis bermaksud untuk melakukan 
penelitian yang berkaitan dengan kesadaran beragama khususnya pada siswa-
siswi/remaja yang umumnya belum memiliki kesadaran beragama yang tinggi. Maka 
dari itu, penulis akan melakukan penelitian tentang “Peran Dakwah Dalam 
Meningkatkan Kesadaran Beragama Pada Siswa-Siswi Madrasah Aliyah Di 
Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa”. 
                                                           




B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari penafsiran yang keliru dari pembaca agar pemahamannya 
tidak keluar dari pokok permasalahan, maka penelitian ini akan difokuskan pada 
“Peran Dakwah Dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama Pada Siswa-Siswi 
Madrasah Aliyah Di Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa”. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan, bahwa 
dakwah memiliki peranan yang sangat penting dalam peningkatan kesadaran 
beragama utamanya pada siswa-siswi Madrasah Aliyah di Pesantren Madani Pao-Pao 
Kabupaten Gowa. Selain itu, meningkatnya kesadaran beragama juga sangat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik itu faktor dari diri seseorang yang 
mendorongnya secara alamiah untuk memiliki kesadaran dalam beragama (faktor 
internal), maupun dorongan dari luar atau faktor lingkungan (faktor eksternal).  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana peran dakwah dalam meningkatkan kesadaran beragama pada 
siswa-siswi Madrasah Aliyah di Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. 
Selanjutnya dirumuskan sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat kesadaran beragama pada siswa-siswi Madrasah Aliyah di 





2. Apa faktor pendukung dan penghambat dakwah dalam meningkatkan 
kesadaran beragama pada siswa-siswi Madrasah Aliyah di Pesantren Madani 
Pao-Pao Kabupaten Gowa ? 
 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan pada kajian yang telah peneliti lakukan, ditemukan beberapa 
literatur yang mempunyai relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan, 
diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurelisa Syamsul, mahasiswi jurusan Bimbingan 
dan Penyuluhan Islam UIN Alauddin Makassar dengan judul skripsi “Eksistensi 
Majelis Taklim Annisa’ Dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama Pada Ibu 
Rumah Tangga di Desa Ulidang Kecamatan Tammerodo’ Sendana Kabupaten 
Majene”. Skripsi ini membahas tentang bagaimana Eksistensi Majelis Taklim 
Annisa’ Dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama Pada Ibu Rumah Tangga Di 
Desa Ulidang Kecamatan Tammerodo’ Sendana Kabupaten Majene dengan 
tujuan untuk mencegah terjadinya penyimpangan-penyimpangan dari nilai-nilai 
moral dan akhlak khususnya di kalangan ibu-ibu pada majelis taklim tersebut. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menguraikan hasil 
dan pembahasan penelitian dengan metode deskriptif kualitatif tentang 
permasalahan obyek yang ada di lapangan. Adapun hasil dari penelitian tersebut 
adalah memang benar, bahwa tingginya kesadaran beragama pada ibu-ibu rumah 
tangga di Desa Ulidang Kecamatan Tammerodo’ Sendana Kabupaten Majene 
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sangat erat kaitannya dengan eksistensi majelis taklim Annisa’ yang ada di 
daerah tersebut.10 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Asnawin AK, mahasiswa jurusan 
Pengembangan Masyarakat Islam dengan judul skripsi “Intensifikasi Dakwah 
Dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama Masyarakat di Kecamatan 
Bontoramba Kabupaten Jeneponto”. Skripsi ini membahas tentang bagaimana 
upaya-upaya dakwah dengan cara intensif (sungguh-sungguh) untuk 
meningkatkan kesadaran beragama, baik melalui perbuatan nyata (dakwah bil-
hal) maupun melalui ucapan (dakwah bil-lisan) kepada masyarakat. Dalam 
mengumpulkan data di lapangan, peneliti menggunakan metode wawancara, 
observasi dan dokumentasi, kemudian data tersebut dianalisa dengan 
menggunakan teknik induktif, deduktif dan komparatif. Hasil dari penelitian ini 
adalah meningkatnya kesadaran beragama pada masyarakat di Kecamatan 
Bontoramba Kabupaten Jeneponto sangat dipengaruhi oleh upaya-upaya dakwah 
yang dilakukan dengan cara intensif (sungguh-sungguh), baik itu dakwah secara 
bil-hal (melalui perbuatan nyata) maupun dakwah secara bil-lisan (melalui 
ucapan).11 
                                                           
10Nurelisa Syamsul, “Eksistensi Majelis Taklim Annisa’ Dalam Meningkatkan Kesadaran 
Beragama Pada Ibu Rumah Tangga di Desa Ulidang Kecamatan Tammerodo’ Sendana Kabupaten 
Majene”, Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, Tahun 
2016).  
11Muh. Asnawin AK, “Intensifikasi Dakwah Dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama 
Masyarakat di Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto”, Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah 






Dari beberapa uraian yang telah dipaparkan di atas, dapat penulis simpulkan 
bahwa penelitian yang akan penulis lakukan memiliki perbedaan yang sangat jauh, 
karena dari penelitian tersebut tidak ada satu pun yang membahas tentang peran 
dakwah dalam meningkatkan kesadaran beragama pada siswa-siswi Madrasah Aliyah 
di Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. Adapun persamaannya, yaitu sama-
sama meneliti tentang peningkatan kesadaran beragama.       
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui peran dakwah dalam meningkatkan kesadaran beragama pada 
siswa-siswi Madrasah Aliyah di Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dakwah dalam 
meningkatkan kesadaran beragama pada siswa-siswi Madrasah Aliyah di 
Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa 
yang akan melakukan penelitian mengenai peran dakwah khususnya yang terkait 
dengan peningkatan kesadaran beragama pada siswa-siswi di Madrasah 
Aliyah/sederajat. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 
sumbangan dalam rangka memperkaya referensi dalam penelitian di masa depan dan 
sebagai bahan bacaan di Perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
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b. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya bagi siswa-siswi 
Madrasah Aliyah di Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa dan sekaligus 
dapat dijadikan sebagai acuan bagi para pendidik di pesantren tersebut dalam 
memberikan motivasi kepada para siswa-siswinya untuk lebih meningkatkan 
kesadaran beragamanya. 
c. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana (S. Sos) pada Jurusan 







A. Tinjauan Tentang Dakwah 
Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berarti: panggilan, seruan atau ajakan. 
Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa Arab disebut mashdar, sedangkan bentuk 
kata kerja (fi>’il)nya adalah berarti: memanggil, menyeru atau mengajak (د – !"# – 
ة!د). Orang yang berdakwah biasa disebut dengan Da>’i dan orang yang menerima 
dakwah atau orang yang didakwahi disebut dengan Mad’u>.1 
Penyebutan kata dakwah dalam al-Qur’an lebih banyak ditampilkan dalam 
bentuk kata kerja (fi>’il), hal ini memberikan isyarat bahwa kegiatan dakwah perlu 
dikerjakan secara dinamis, serius, sistematis, terencana, profesional dan proporsional. 
Hal ini sesuai dengan sifat generik kata kerja transitif yang harus melibatkan berbagai 
unsur yakni pelaku, tempat dan waktu.2 
Adapun dasar hukum dakwah dalam al-Qur’an dapat ditemukan dalam QS. 
A>li ‘Imra>n/3: 104  sebagai berikut: 
ä3tF ø9 uρ öΝ ä3ΨÏiΒ ×π¨Β é& tβθ ã ô‰tƒ ’ n<Î) Îö sƒø: $# tβρã ãΒù' tƒ uρ Å∃ρã ÷è pRùQ $ Î/ tβ öθ yγ ÷Ζtƒ uρ Ç tã Ì s3Ψßϑø9 $# 4 y7 Í× ¯≈ s9 'ρé&uρ 
ãΝ èδ šχθßs Î=ø ßϑø9 $# ∩⊇⊃⊆∪  
 
                                                           
1Ahmad Warson, Kamus al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 406. 




Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar. 
Merekalah orang-orang yang beruntung.3 
Menurut Quraish Shihab, jalan terbaik untuk bersatu dalam kebenaran di 
bawah naungan Al-Qur'an dan Rasul-Nya, adalah dengan menjadi umat yang 
menyerukan segala bentuk kebaikan dunia dan akhirat, menyerukan kewajiban 
mendorong manusia pada kebaikan bersama dan mencegah kejahatan (amar ma’ru>f 
nahi< munkar, al-amr bi al-ma’ru>f wa al-nahi< 'an al-munkar). Mereka yang 
melakukan prinsip itu adalah orang-orang yang memperoleh keberuntungan yang 
sempurna.4 
Pada ayat di atas, Allah swt. memerintahkan orang yang beriman untuk 
menempuh jalan yang baik, yaitu menempuh jalan yang luas dan lurus serta mengajak 
orang lain menempuh jalan kebajikan dan ma’ruf. 
Dalam pengertian istilah, sebagaimana dikutip oleh Wahidin Saputra, dakwah 
diartikan sebagai berikut:5 
1. Prof. Toha Yahya Oemar menyatakan bahwa dakwah Islam sebagai upaya 
mengajak umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan 
perintah Tuhan untuk kemaslahatan di dunia dan akhirat.  
                                                           
3Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Intermasa, 1993), h. 
93. 
4https://tafsirq.com/3-ali-imran/ayat-104#tafsir-quraish-shihab. (04 April 2018) 




2. Syaikh A<li< Makhfudz, dalam kitabnya Hida<yatul al-Mursyidin memberikan 
definisi dakwah sebagai berikut: dakwah Islam yaitu; mendorong manusia agar 
berbuat kebaikan dan mengikuti petunjuk (hidayah), menyeru mereka berbuat 
kebaikan dan mencegah dari kemungkaran, agar mereka mendapat kebahagiaan 
di dunia dan akhirat. 
3. Hamzah Ya’qub mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak umat manusia 
dengan hikmah (kebijaksanaan) untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya. 
4. Menurut Prof. Dr. Hamka, dakwah adalah seruan panggilan untuk menganut 
suatu pendirian yang ada dasarnya berkonotasi positif dengan substansi terletak 
pada aktivitas yang memerintahkan amar ma’ruf nahi mungkar. 
5. Syaikh Abdullah Ba’alawi mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak, 
membimbing, dan memimpin orang yang belum mengerti atau sesat jalannya dari 
agama yang benar untuk dialihkan ke jalan ketaatan kepada Allah, menyuruh 
mereka berbuat baik dan melarang mereka berbuat buruk agar mereka mendapat 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
6. Menurut Muhammad Natsir, dakwah mengandung arti kewajiban yang menjadi 
tanggung jawab seorang Muslim dalam amal ma’ruf nahi mungkar. 
7. Syaikh Muhammad Abduh mengatakan bahwa dakwah adalah menyeru kepada 
kebaikan dan mencegah dari kemungkaran adalah fardhu yang diwajibkan 
kepada setiap Muslim.  
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Dari definisi-definisi tersebut, meskipun terdapat perbedaan dalam 
perumusan, tetapi apabila diperbandingkan satu sama lain, dapatlah diambil 
kesimpulan sebagai berikut:6 
a. Dakwah menjadikan perilaku Muslim dalam menjalankan Islam sebagai agama 
rahmatan li al-‘a<lami<n yang harus didakwahkan kepada seluruh manusia, yang 
dalam prosesnya melibatkan unsur: da>’i (subjek), ma>ddah (materi), t{ari>qah 
(metode), wasi>lah (media), dan mad’u> (objek) dalam mencapai maqashid 
(tujuan) dakwah yang melekat dengan tujuan Islam yaitu mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan akhirat. 
b. Dakwah juga dapat dipahami dengan proses internalisasi, transformasi, transmisi, 
dan difusi ajaran Islam dalam kehidupan masyarakat. 
c. Dakwah mengandung arti panggilan dari Allah swt. dan Rasulullah saw. untuk 
umat manusia agar percaya kepada ajaran Islam dan mewujudkan ajaran yang 
dipercayainya itu dalam segala segi kehidupannya.  
Dakwah juga merupakan suatu ajakan untuk berpikir, berdebat dan 
berargumen, dan untuk menilai suatu kasus yang muncul. Dakwah tidak dapat 
disikapi dengan keacuhan kecuali oleh orang bodoh atau berhati dengki. Hak berpikir 
merupakan sifat dan milik semua manusia, tak ada orang yang dapat 
mengingkarinya.7 
                                                           
6Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, h. 2-3. 
7Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, h. 5. 
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Dari beberapa penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa dakwah tidak hanya 
terfokus pada sebuah permasalahan saja, tetapi dakwah itu menyeluruh. Dakwah 
hadir untuk memberikan solusi dari setiap permasalahan-permasalah yang timbul 
dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, dakwah sangat diperlukan agar manusia 
dapat mencapai kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun di akhirat kelak. 
Dakwah tak bisa dipisahkan dari unsur-unsur yang mendukung kelancaran 
proses dakwah. Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat 
dalam setiap proses kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah Da>’i (pelaku 
dakwah), mad’u> (mitra dakwah), ma>ddah (materi dakwah), wasi>lah (media dakwah), 
t{ari>qah (metode dakwah), dan asa>r (efek dakwah).8 Dari unsur-unsur dakwah tersebut 
dapat dipahami bahwa dalam pelaksanaan dakwah diperlukan beberapa hal yang 
sangat penting, yaitu tidak terlepas dari unsur-unsur dakwah tersebut agar dakwah  
bisa berjalan secara efektif dan efisien serta tujuan dakwah yang diharapkan bisa 
tepat sasaran. Adapun penjelasan tentang unsur-unsur dakwah tersebut yaitu sebagai 
berikut: 
1. Da>’i (Subjek Dakwah) 
Subjek dakwah atau da>’i adalah pelaku dakwah atau pelaksana dakwah. 
Pelaksana dakwah itu dapat perorangan maupun kelompok yang berupa instansi 
kepemerintahan maupun organisasi kemasyarakatan. Melihat betapa kompleksnya 
permasalahan yang dihadapi sasaran dakwah akibat pesatnya perubahan dan 
perkembangan budaya, sosial, ekonomi dan teknologi dengan segala aspeknya, 
                                                           
8Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2006), h. 21. 
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sehingga pelaksana dakwah dituntut untuk memiliki pengetahuan dan ilmu yang terus 
berkembang agar mampu menerapkan ilmunya dalam meneyelesaikan permasalahan 
yang dihadapi sasaran dakwah.9 
Secara umum, kata da>’i sering disebut dengan sebutan muballigh (orang yang 
menyampaikan ajaran Islam), namun sebenarnya sebutan ini konotasinya sangat 
sempit, karena masyarakat cenderung mengartikannya sebagai orang yang 
menyampaikan ajaran Islam melalui lisan, seperti penceramah agama, khati<b (orang 
yang berkhutbah), dan sebagainya. Seorang muslim yang menyatakan dirinya sebagai 
pengikut Nabi Muhammad saw. hendaknya menjadi seorang da>’i, dan harus 
dijalankan sesuai dengan hujjah yang nyata dan kokoh. Dengan demikian, wajib 
baginya untuk mengetahui kandungan dakwah baik dari sisi akidah, syariah, maupun 
dari sisi akhlak. Berkaitan dengan hal-hal yang memerlukan ilmu dan keterampilan 
khusus, maka kewajiban dakwah dibebankan pada orang-orang tertentu.10 Meskipun 
dakwah merupakan kewajiban bagi setiap umat Islam, namun untuk persoalan-
persoalan tertentu, akan lebih cocok jika yang menyampaikannya adalah orang-orang 
yang memang memiliki pengetahuan di bidang tersebut.  
Menurut Nasaruddin Latief, da>’i adalah muslim dan muslimat yang 
menjadikan dakwah sebagai suatu amaliah pokok bagi tugas ulama. Ahli dakwah 
                                                           
9Hasanuddin, “Peranan Pemuda Ansor dalam Aktivitas Dakwah Islam di Kecamatan 
Paleteang Kabupaten Pinrang”, skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 
2011), h. 22. 
10Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 22. 
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adalah wa<’iz{ muballigh mustama’in (juru penerang) yang menyeru, mengajak, 
memberi pengajaran, dan pelajaran agama Islam.11 
Da>’i juga harus mengetahui cara menyampaikan dakwah tentang keesaan 
Allah swt. alam semesta, dan kehidupan, serta apa yang dihadirkan dakwah untuk 
memberikan solusi, terhadap problema yang dihadapi manusia, juga metode-metode 
yang dihadirkannya untuk menjadikan agar pemikiran dan perilaku manusia tidak 
salah dan tidak melenceng. Seorang da>’i harus memiliki wawasan yang luas agar 
mampu menyampaikan ilmu yang sesuai dengan keadaan yang ada pada sasaran 
dakwah, sehingga dakwah tersebut dapat diterima dengan baik. 
2. Mad’u> (Objek Dakwah) 
Unsur dakwah yang kedua adalah mad’u>, yaitu  manusia yang menjadi sasaran 
dakwah atau manusia penerima dakwah, baik secara individu maupun sebagai 
kelompok, baik manusia yang beragama Islam maupun tidak atau dengan kata lain 
manusia secara keseluruhan.12 Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwah 
Islam tentunya bertujuan untuk mengajak mereka mengikuti agama Islam, sedangkan 
kepada orang yang sudah beragama Islam dakwah bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas iman, Islam, dan ihsannya seseorang. 
Ada beberapa bentuk sasaran dakwah ditinjau dari segi  psikologisnya, yaitu 
sebagai berikut:13 
                                                           
11Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 25. 
12Arifuddin, Metode Dakwah dalam Masyarakat (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2011), h. 49. 
13Muhammad Aziz Ali, Ilmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 94-95. 
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1) Sasaran dakwah yang menyangkut kelompok masyarakat dilihat dari segi 
sosiologis berupa masyarakat terasing, pedesaan, perkotaan, kota kecil, serta 
masyarakat di daerah marjinal dari kota besar.   
2) Sasaran dakwah dilihat dari struktur kelembagaan, ada golongan priyayi 
abangan dan santri, terutama pada masyarakat Jawa.   
3)  Sasaran dakwah dilihat dari tingkatan usia, ada golongan anak-anak, remaja dan 
golongan orang tua.   
4) Sasaran dakwah dilihat dari segi profesi, ada golongan petani, pedagang, 
seniman, buruh, dan pegawai negeri.   
5) Sasaran dakwah dilihat dari segi tingkatan sosial ekonomis, ada golongan  kaya, 
menengah dan miskin.   
6) Sasaran dakwah dilihat dari segi jenis kelamin, ada golongan pria dan wanita.   
7) Sasaran dakwah dilihat dari segi khusus ada masyarakat tunasusila, tunawisma, 
tunakarya, narapidana dan sebagainya.  
Dari berbagai macam bentuk sasaran dakwah ditinjau dari segi psikologisnya 
di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap sasaran mestinya harus mendapatkan materi 
dakwah yang sesuai dengan kondisi dari sasaran dakwah tersebut. Disinilah 
dibutuhkan para dai yang memang terampil dan memiliki keilmuan yang beragam 





3. Ma>ddah (Materi Dakwah) 
Pada dasarnya materi dakwah adalah seluruh rangkaian ajaran Islam yang 
diturunkan oleh Allah yang sesuai dengan fitrah dan kebutuhan manusia. Secara 
umum, materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi empat masalah pokok, yaitu 
sebagai berikut:14 
1) Masalah Akidah (Keimanan) 
Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah akidah Islamiyah. Aspek 
akidah ini akan membentuk moral manusia. Materi akidah menjadi pijakan utama 
bagi materi-materi dakwah lainnya, termasuk ketika mendakwahkan Islam kepada 
kelompok non-Islam, karena sesungguhmya setiap manusia yang terlahir ke alam 
dunia telah memberikan pengakuan tentang ke-esaan Allah swt. 
Berdasarkan penjelasan di atas, adapun contoh masalah akidah adalah sebagai 
berikut: 
a) Iman kepada Allah swt. 
b) Iman kepada malaikat-malaikat Allah. 
c) Iman kepada kitab-kitab Allah. 
d) Iman kepada rasul-rasul Allah. 
e) Iman kepada hari akhir. 
f) Iman kepada kada dan kadar. 
 
 
                                                           
14Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 24-31. 
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2) Masalah Syariah dan Muamalah 
Materi dakwah yang bersifat syariah ini sangat luas dan mengikat seluruh 
umat Islam. Ia merupakan jantung yang tidak terpisahkan dari kehidupan umat Islam 
diberbagai penjuru dunia, dan sekaligus merupakan hal yang patut untuk 
dibanggakan. Kelebihan dari materi syariah ini antara lain adalah bahwa ia tidak 
dimiliki oleh umat-umat yang lain. Syariah ini bersifat universal, yang menjelaskan 
hak-hak umat muslim maupun non muslim, bahkan hak seluruh umat manusia. 
Dengan adanya materi syariah ini, maka tatanan sistem dunia akan teratur. 
Syariah bukanlah aturan yang turun untuk memberatkan umat Islam dalam 
menjalankannya. Bukti-bukti bahwa syariah tidak memberatkan bisa kita lihat pada 
penerapan ajaran agama Islam seperti pada salah satu contoh bahwa jika pada suatu 
tempat yang dalam keadaan tidak ada makanan halal sedikitpun untuk dimakan, maka 
diperbolehkan untuk memakan makanan yang haram, seperti bangkai, daging babi, 
dengan syarat tidak boleh berlebihan, hanya untuk bertahan hidup saja. 
Mengenai permasalahan muamalah, Islam merupakan agama yang 
menekankan urusan muamalah lebih besar porsinya daripada urusan ibadah. Islam 
lebih banyak memerhatikan aspek kehidupan sosial daripada aspek kehidupan ritual. 
Islam adalah agama yang menjadikan seluruh bumi ini masjid, tempat mengabdi 
kepada Allah swt., Ibadah dalam muamalah disini, diartikan sebagai ibadah yang 
mengandung segi kemasyarakatan diberi ganjaran yang lebih besar daripada ibadah 
yang bersifat individual. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, adapun contoh masalah muamalah adalah saat 
melakukan transaksi dengan orang lain harus mengikat orang atau pihak yang 
bertransaksi, kecuali transaksi yang jelas-jelas melanggar aturan syariat. Syarat-syarat 
transaksi itu dirancang dan dilaksanakan secara bebas namun bertanggungjawab. 
3) Masalah Akhlak 
Materi akhlak ini diorientasikan untuk dapat menentukan baik dan buruk, akal, 
dan hati berupaya untuk menemukan standar umum melalui kebisaaan 
masyarakat. Karena ibadah dalam Islam sangat erat kaitannya dengan akhlak. 
Pemakaian akal dan pembinaan akhlak mulia merupakan ajaran Islam. Ibadah dalam 
Al-Qur’an selalu dikaitkan dengan takwa, berarti pelaksanaan perintah Allah swt. dan 
menjauhi larangan-Nya. 
Perintah Allah swt. selalu berkaitan dengan perbuatan-perbuatan baik, 
sedangkan larangannya senantiasa berkaitan dengan perbuatan-perbuatan yang tidak 
baik. Kebaikan dan kebahagiaan terletak pada kemampuan manusia untuk 
mengaktualisasikan secara sempurna akal dan jiwa manusia. Manusia yang paling 
sempurna kemanusiaannya adalah manusia yang paling benar aktivitas berpikirnya 
dan paling mulia akhlaknya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, adapun contoh masalah akhlak yaitu hormat 
kepada kedua orang tua, hargai yang lebih muda, lemah lembut kepada orang tua, 
menjenguk orang sakit, bersedekah dalam keadaan lapang maupun sempit, bersikap 
adil dalam setiap permasalahan, memberi makan orang yang kelaparan, dan masih 
banyak lagi contoh-contoh lainnya. 
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4. Wasi>lah (Media Dakwah) 
 Media dakwah adalah instrumen yang digunakan sebagai alat untuk 
mempermudah sampainya pesan dakwah kepada mad’u>. Media ini bisa dimanfaatkan 
oleh da>’i untuk menyampaikan dakwahnya baik yang dalam bentuk lisan maupun 
tulisan.15 
 Selain itu, ada yang mengklasifikasikan jenis media dakwah menjadi dua 
bagian, yaitu media tradisional (tanpa teknologi komunikasi) dan media modern 
(dengan teknologi komunikasi).16 Media dakwah tradisional ini misalnya, 
menggunakan alat-alat tradisi lokalitas nusantara sebagai perantara penyampai pesan 
dakwah yang digunakan oleh da>’i (seperti penggunaan gamelan, wayang kulit, dan 
lain-lain). Sedangkan media dakwah modern ini sangat banyak digunakan oleh para 
da>’i kontemporer saat ini, seperti halnya tv, radio, surat kabar, majalah, buku, media 
sosial, handphone, buletin, dan sebagainya. 
5. T{ari>qah (Metode Dakwah) 
 Metode dakwah adalah  jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 
menyampaikan materi dakwah Islam.17 Dalam menyampaikan suatu pesan dakwah, 
metode sangat penting peranannya, Metode yang diajarkan dan dilakukan oleh 
Rasulullah saw. adalah dengan menggunakan hikmah dan pelajaran yang baik. 
Hikmah adalah perkataan yang tepat, tegas, dan benar, yang dapat membedakan 
antara yang haq dan yang bathil. Aspek tepat dalam hal ini berkaitan dengan 
                                                           
15Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, h. 9. 
16Arifuddin, Metode Dakwah dalam Masyarakat, h. 64. 
17Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 33. 
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penggunaan kabar gembira (al-Tabsyi>r) dan kabar peringatan (al-Inz{a>r) yang 
dimaksud dengan pelajaran yang baik dalam dakwah adalah berdakwah dengan 
seluruh kepribaian. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt dalam QS. An-Nah{l/16: 
125. 
ääí ÷Š $# 4’n<Î) È≅‹Î6 y™ y7 În/ u‘ Ïπyϑõ3Ïtø: $ Î/ Ïπsà Ïãöθ yϑø9 $# uρ Ïπ uΖ|¡ ptø: $# ( Ο ßγ ø9 Ï‰≈ y_ uρ  ÉL©9 $ Î/ }‘Ïδ ß |¡ôm r& 4 ¨β Î) 




Serulah (manusia) kejalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik 
dan bantalah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.18 
  
Ayat di atas berisi tentang metode dakwah yang bisa dipergunakan oleh 
seorang da<’i dalam melakukan dakwah. Terdapat tiga metode dakwah dalam ayat 
tersebut, yaitu: bi al-Hikmah, Maw’izah al-Hasanah, dan al-Muja>dalah bi allati> hiy>a 
Ahsan. Adapun penjelasan dari ketiga metode dakwah tersebut secara garis besar 
yaitu sebagai berikut:19 
1) Bi al-H{ikmah, yaitu berdakwah dengan memerhatikan situasi dan kondisi 
sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada kemampuan mereka, sehingga 
di dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya, mereka tidak lagi 
merasa terpaksa atau keberatan. 
                                                           
18Kementerian Agama RI, Al-Qur,an dan Terjemahannya, h. 421.  
19Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 34. 
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2) Al-Maw’iz{ah al-H{asanah, yaitu penyampaian dakwah disampaikan secara 
lisan berupa nasehat pada seseorang atau kelompok maupun sejumlah orang 
yang penyampaiannya secara lisan dan tulisan dengan perilaku yang halus, 
penuh kasih sayang, dan pertimbangan psikologis dan sosiologis.20 
3) al-Muja>dalah bi allati> hiy>a Ah{san, yaitu perdebatan dengan dua metode yakni 
metode yang baik (hasan) dan metode yang lebih baik (ahsan). Al-Qur’an 
menegaskan bahwa salah satu pendekatan dakwah ialah menggunakan metode 
diskusi yang lebih baik (ahsan).21 
Ketiga metode dakwah di atas dapat digunakan tergantung pada situasi mad’u< 
yang dihadapi oleh da<’i. Apabila seorang mad’u telah diberi pelajaran tentang agama 
lantas ia belum memahaminya secara baik, maka langkah selanjutnya adalah dengan 
mencontohkannya melalui perilaku ataukah dengan kasih sayang yang lembut. 
Langkah terakhir yang bisa dilakukan apabila kedua metode sebelumnya belum 
berhasil adalah dengan melalui perdebatan (diskusi) yang baik dengan 
mempertimbangkan segala kemungkinan yang bisa terjadi. Dalam ayat tersebut juga 
dijelaskan bahwa pemberian hidayah agar seseorang itu menerima dakwah adalah hak 
Allah swt., kewajiban da>’i adalah berdakwah sesuai kemampuan yang dimiliki. 
6. Asa>r (Efek Dakwah) 
 Setelah dakwah itu dilakukan oleh seorang pelaku dakwah (da>’i) dengan 
menyampaikan materi dakwah (ma>ddah) melalui media dakwah (wasi>lah) dan 
                                                           
20Arifuddin, Metode Dakwah dalam Masyarakat,  h. 76-80. 
21Arifuddin, Metode Dakwah dalam Masyarakat, h. 80-85. 
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metode dakwah (t{ari>qah) tertentu, maka akan timbul efek dakwah (asa>r) pada diri 
penerima dakwah (mad’u>) dalam bentuk keyakinan, pikiran, sikap, dan perilaku. Efek 
yang ditimbulkan oleh aktivitas dakwah tersebut sekaligus dijadikan sebagai 
barometer tercapainya tujuan-tujuan dakwah yang telah ditetapkan. 
 Tujuan dakwah secara umum adalah mengubah perilaku sasaran dakwah agar 
mau menerima ajaran Islam dan mengamalkannya di dalam kehidupan pribadi, 
keluarga, maupun sosial-kemasyarakatan agar tercapai kehidupan yang penuh dengan 
keberkahan, mendapatkan keberkahan dan kenikmatan hidup di dunia dan akhirat, 
serta terbebas dari azab neraka.22 Olehnya itu, dakwah bertujuan membangkitkan 
keinsafan orang untuk kembali ke jalan Allah swt. 
 
B. Pengertian Peran 
1. Pengertian Peran Secara Bahasa 
Kata peran dalam bahasa Indonesia diartikan dengan sesuatu atau seseorang 
atau dua orang yang menjadi atau melakukan sesuatu yang khas.23 Dalam kaitannya 
dengan kesadaran beragama, dakwah memiliki peranan sebagai sarana untuk lebih 
meningkatkan kesadaran beragama kepada seluruh umat Islam. Melalui dakwah, 
manusia dapat mengetahui hak dan kewajibannya dalam beragama sehingga dirinya 
akan termotivasi untuk lebih meningkatkan kesadaran beragamanya. 
                                                           
22Usman Jasad, Dakwah dan Komunikasi Transformatif (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2011), h.135. 
23Juminah, “Peran Dakwah Dalam Mengantisipasi Pergeseran Budaya di Kecamatan Baruka 
Kabupaten Enrekang”, Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 
Tahun 1995).  
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2. Pengertian Peran Menurut Ahli 
a. Menurut Riyadi, peran dapat diartikan sebagai orientasi dan konsep dari bagian 
yang diamankan oleh suatu pihak dalam oposisi sosial. Dengan peran tersebut, 
sang pelaku baik itu ndividu maupun organisasi akan berperilaku sesuai dengan 
harapan orang atau lingkungannya.24 
b. Menurut Suhardono, Peran merupakan seperangkat patokan, yang membatasi apa 
perilaku yang mesti dilakukan oleh seseorang, yang menduduki suatu posisi.25 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa peran secara 
umum merupakan kombinasi dari sebuah posisi dan pengaruh. Seseorang yang 
melaksanakan hak dan kewajiban, berarti ia telah menjalankan suatu peran. Peran 
lebih menunjukkan pada fungsi penyesuaian diri, dan sebagai sebuah proses. 
 
C. Definisi Kesadaran Beragama 
Menurut bahasa, kesadaran beragama berasal darikata dasar “sadar” yang 
mempunyai arti insaf, yakin, merasa, tahu dan mengerti. Kesadaran berarti keadaan 
tahu, mengerti dan merasa ataupun keinsafan.26 Adapun yang dimaksud kesadaran 
pada pembahasan ini adalah keadaan tahu, ingat, dan merasa ataupun keinsafan atas 
dirinya sendiri kepada keadaan yang sebenarnya. 
                                                           
24Riyadi, Perencanaan Pembangunan Daerah Strategi Mengendalikan Potensi Dalam 
Mewujudkan Otonomi Daerah (Jakarta: Gramedia, 2012), h. 9. 
25Edy Suhardono, Teori Peran, Konsep, Derivasi dan Implikasinya (Jakarta: Gramedia Pusat 
Utama, 1994). h. 13.  
26Anton M. Moeliono dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 
1990), h. 765. 
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Beragama berasal dari kata dasar “agama”, artinya kepercayaan kepada Tuhan 
dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang berhubungan dengan 
kepercayaan itu, misalnya Islam, Kristen, Hindu, Budha dan lain-lain.27 Sedangkan 
kata beragama berarti memeluk (menjalankan) agama, beribadat, taat kepada agama, 
baik hidupnya (menurut agama).28 
Berdasarkan uraian di atas maka kesadaran beragama meliputi rasa 
keagamaan, pengalaman ke-Tuhanan, keimanan, sikap dan tingkah laku keagamaan 
yang terorganisasi dalam sistem mental dari kepribadian. Karena agama melibatkan 
seluruh fungsi jiwa raga manusia, maka kesadaran beragama pun mencakup aspek 
afektif, kognitif, dan motorik. Aspek afektif terlihat di dalam pengalaman ke-
Tuhanan, rasa keagamaan, dan kerinduan kepada Tuhan. Aspek kognitif terlihat pada 
keimanan dan kepercayaan sedangkan aspek motorik terlihat pada perbuatan dan 
gerakan tingkah laku keagamaan.29 
Menurut W.J.S. Poerwadarminta bahwa “kesadaran berarti merasa, tahu dan 
ingat kepada kesadaran yang sebenarnya”.30 Pengertian tersebut menunjukkan bahwa 
adanya kesadaran itu akan dapat mendasari perbuatan seseorang, yang dengan 
sendirinya mereka berbuat dalam keadaan insaf dan penuh perhatian. Walaupun 
kesadaran itu pada hakekatnya akan dapat terlaksana dengan adanya rangsangan dari 
                                                           
27Syamsidar, “Strategi Majelis Taklim Sebagai Media Peningkatan Kesadaran Beragama 
Masyarakat di Kecamatan Rappocini Makassar”, Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar, Tahun 1995). 
28Anton M. Moeliono dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 9. 
29Syamsidar, “Strategi Majelis Taklim Sebagai Media Peningkatan Kesadaran Beragama 
Masyarakat di Kecamatan Rappocini Makassar”, Skripsi, h. 29. 
30W.J.S. Poewadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. V; Jakarta: PT. Balai 
Pustaka, 1976), h. 846. 
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luar. Zakiah Daradjat mengatakan bahwa “kesadaran beragama merupakan proses 
hubungan manusia yang dirasakan terhadap sesuatu yang diyakini, bahwa sesuatu itu 
lebih tinggi dari pada manusia”.31 
Pengertian tersebut dapat dihubungkan dengan perasaan seorang ahli jiwa 
apabila manusia tersebut melukiskan sesuatu yang disangkanya berjalan menurut 
peraturan-peraturan jiwa, manusia tidak menghindari kemungkinan ditafsirkannya 
secara agama pada akhirnya. Misalnya kalau seorang ahli jiwa menerangkan fakta 
“dapat petunjuk Allah” dengan cara yang wajar berarti, bahwa manusia menghindari 
adanya kemungkinan petunjuk itu terjadi karena ilham yang langsung datangnya dari 
Allah swt.32 Sugesti kesadaran beragama tersebut memberikan sumbangan pada sikap 
keagamaan, bukan berarti pengalaman itu merupakan dukungan intelektual bagi 
keyakinan agama. Sebaiknya pengalaman-pengalaman manusia di dunia nyata dan 
dalam berbagai konflik moral yang membawa manusia dengan cara tidak verbal 
kepada kesadaran.33 Cara tidak verbal yang dimaksud adalah kejadian yang 
sebelumnya dialami tersalurkan secara tidak langsung terhadap kesadaran. 
Corak keagamaan bisa mengekspresikan kesadaran yang merupakan 
ketentuan yang dikehendaki oleh Allah swt. Sebagai indikasi argumen tersebut di 
atas, dapat diketahui bahwa kesadaran beragama sebagai pegangan hidup tingkah 
laku, bahkan dapat memberi corak terhadap kepribadian, sehingga agama itu berperan 
                                                           
31Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Cet. IV; Jakarta: Bulan Bintang, 1996), h. 24. 
32Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, h. 23. 
33R.M. Toules, Introduction To The Psicology Of Religion diterjemahkan oleh Machnua 
Husain dengan judul Pengantar Psikologi Agama (Cet. II; Jakarta: Rajawali, 1995), h. 59. 
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dalam mekanisme kerja diri seseorang.34 Agama dapat menjadi pengontrol bagi 
manusia dalam berperilaku sehingga manusia dapat mengetahui hal-hal yang 
seharusnya dilakukan dan hal-hal yang seharusnya ditinggalkan. 
 
D. Aspek-Aspek Kesadaran Beragama 
1. Aspek Kesadaran 
a. Pemujaan atau pengalaman spiritual 
Pemujaan adalah suatu ungkapan perasaan, sikap dan hubungan. Menurut 
Malinowski sebagaimana yang dikutip oleh Thomas F. O’Dea bahwa; perasaan, 
sikap dan hubungan ini diungkapkan tidak memiliki tujuan selain dalam dirinya 
sendiri, mereka merupakan tindakan yang mengungkapkan. Sedangkan pengalaman 
spiritual mempunyai nilai misteri yang terkait dalam dirinya sehingga kita tidak 
dapat menalarkannya secara penuh.35 Hubungan yang diungkapkan dalam pemujaan 
maupun pengalaman spiritual tersebut merupakan hubungan dengan obyek suci.  
b. Hubungan sosial 
Teori fungsional memandang sumbangan agama terhadap masyarakat dan 
kebudayaan berdasarkan atas karakteristik pentingnya, yakni transedensi pengalaman 
                                                           
34Firnawati, “Peranan Guru BP Dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama Bagi Siswa SMU 
Negeri 1 Liliriaja Kabupaten Soppeng”, Skripsi (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2004), h. 20. 
35Thomas F. O’Dea, Sosiologi Agama (Suatu Pengenalan Awal), (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 1996), h. 75. 
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sehari-harinya dalam lingkungan alam, dan manusiapun membutuhkan sesuatu yang 
mentransendensi pengalaman untuk kelestarian hidupnya,36 karena: 
1) Manusia hidup dalam ketidakpastian, sebagai hal yang sangat penting bagi 
keamanan dan kesejahteraan manusia di luar jangkauannya. 
2) Kesanggupan manusia untuk mengendalikan dan untuk mempengaruhi 
kondisi hidupnya, walaupun kesanggupan tersebut semakin meningkat.  
3) Manusia harus hidup bermasyarakat, dan masyarakat merupakan suatu 
alokasi yang teratur dari berbagai fungsi, fasilitas, dan ganjaran. 
c. Pengalaman dan pengetahuan  
Menururt Robert W. Crapps, bahwa kebenaran harus ditemukan, bukan hanya 
melalui argument logis dan teoritis, tetapi melalui pengamatan atas pengalaman.37 
Jadi, jalan lapang menuju ke kesadaran keagamaan adalah melalui pengalaman yang 
diungkapkan orang. 
d. Eksperimen 
Eksperimen merupakan proses yang memiliki kemiripan dengan 
behaviorisme.38 Kemiripan itu terletak pada usaha untuk menggali arti melalui 
pengamatan (observasi) dan penguraian perilaku secara teliti. 
 
 
                                                           
36Thomas F. O’Dea, Sosiologi Agama (Suatu Pengenalan Awal), h. 7-8. 
37Robert W. Crapps, Dialog Psikologi dan Agama (Yogyakarta: Kanisius, 2003), h. 147.   
38Robert W. Crapps, Dialog Psikologi dan Agama, h. 124. 
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2. Dimensi Keagamaan  
Menurut Glock dan Stark sebagaimana dikutip oleh Jalaluddin Rahmat, bahwa 
mereka telah membagi dimensi keagamaan menjadi lima bagian, yaitu: dimensi 
ideologi, dimensi ritualistik, dimensi eksperensial, dimensi inetelktual, dan dimensi 
konsekeuensial.39 Dimensi ideologi merupakan bagian dari keberagamaan yang 
berkaitan dengan apa yang harus dipercayai. Dimensi ritualistik adalah dimensi 
keberagamaan yang berkaitan dengan sejumlah perilaku, yang dimaksud dengan 
perilaku disini bukanlah perilaku umum yang dipengaruhi keimanan seseorang 
melainkan mengacu kepada perilaku-perilaku khusus yang ditetapkan oleh agama, 
seperti tata cara ibadah, pembaptisan, pengakuan dosa, berpuasa, atau menjalankan 
ritus-ritus khusus pada hari-hari yang suci. Ritual merupakan transformasi simbolis 
dari pengalaman-pengalaman yang tidak dapat diungkapkan dengan tepat oleh media 
lain. 
Dimensi eksperensial berkaitan dengan perasaan keagamaan yang dialami 
oleh penganut agama atau dalam psikologi dapat dikatakan dengan religious 
experiences. Pengalaman keagamaan ini bisa saja terjadi sangat moderat, seperti 
kekhusukan di dalam menjalankan shalat untuk agama Islam. Setiap agama memiliki 
sejumlah informasi khusus yang harus diketahui oleh para pengikutnya. Dimensi 
konsekuensial menunjukkan akibat ajaran agama dalam perilaku umum yang tidak 
secara langsung dan secara khusus ditetapkan agama. 
                                                           
39Jalauddin Rakhmat, Psikologi Agama (Sebuah Pengantar), (Cet. I; Bandung: Mizan 
Pustaka, 2003), h. 43-44.   
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3. Aspek-aspek kesadaran keagamaan40  
a. Aspek afektif 
Bahwa yang menjadi keinginan dan kebutuhan manusia itu bukan hanya 
terbatas pada kebutuhan biologis saja, namun manusia juga mempunyai keinginan 
dan kebutuhan yang bersifat rohaniah, yaitu kebutuhan dan keinginan untuk 
mencintai dan dicintai Tuhan.  
b. Aspek Kognitif 
Aspek kognitif merupakan aspek yang juga menjadi sumber jiwa agama pada 
diri seseorang (yaitu melalui berfikir), manusia ber-Tuhan karena menggunakan 
kemampuan berfikirnya. Sedangkan kehidupan bergama merupakan refleksi dari 
kemampuan berfikir manusia itu sendiri. 
c. Aspek Motorik  
Aspek motorik dalam kesadaran beragama merupakan aspek yang berupa 
perilaku keagamaan yang dilakukan seseorang dalam beragama. Adapun aspek-aspek 
tersebut dapat berupa kedisiplinan salat, menunaikan ibadah puasa, serta berakhlak 
baik. 
Dari ketiga aspek kesadaran  beragama di atas, dapat disimpulkan bahwa 
seseorang dapat dikatakan memiliki kesadaran beragama apabila terdapat 3 aspek 
tersebut dalam dirinya, akan tetapi dari ketiga aspek tersebut hanyalah aspek motorik 
yang dapat terlihat secara langsung sebab aspek afektif dan kognitif terdapat dalam 
diri orang tersebut. 
                                                           
40Jalauddin Rakhmat, Psikologi Agama (Sebuah Pengantar),  h. 46-47. 
33 
 
E. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesadaran Beragama 
Bahwa insan dengan seluruh perwatakan, ciri pertumbuhan dan 
perkembangannya adalah hasil pencapaian dari dua faktor yaitu faktor pembawaan 
dan lingkungan, faktor inilah yang mempengaruhi insan untuk berinteraksi sejak lahir 
hingga akhir hayat. Oleh karena itu, begitu kuat dan bercampuraduknya peranan dua 
faktor ini, maka sukar sekali untuk menunjukkan perkembangan tubuh atau tingkah 
laku secara pasti kepada salah satu dari dua faktor ini. 
Menurut Dalyono bahwa setiap individu yang lahir ke dunia dengan suatu 
hereditas tertentu. Ini berarti karakteritik individu diperoleh melalui pewarisan atau 
pemindahan cairan-cairan “germinal” dari pihak kedua orang tuanya. Di samping itu, 
individu tumbuh dan berkembang tidak lepas dari lingkungannya, baik lingkungan 
fisik, psikologis, maupun lingkungansosial.41 Dengan demikian dapat diartikan 
bahwa faktor yang mempangaruhi kesadaran beragama ataupun kepribadian pada diri 
seseorang secara garis besarnya berasal dari dua faktor, yaitu: faktor internal (dari 
dalam atau pembawaan) dan faktor eksternal (dari luar atau lingkungan). 
1. Faktor dari dalam (internal) 
Salah satu kelebihan manusia sebagai makhluk Allah swt. adalah dianugerahi 
fitrah (perasaan dan kemampuan) untuk mengenal Allah dan melakukan ajarannya. 
Dalam kata lain, manusia dikaruniai insting religius (naluri beragama). Karena 
memiliki fitrah ini, kemudian manusia dijuluki sebagai “homo devinans” dan “homo 
                                                           
41Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), h. 120. 
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religious” yaitu makhluk ber-Tuhan atau beragama. Fitrah beragama ini merupakan 
disposisi (kemampuan dasar) yang mengandung kemungkinan atau peluang untuk 
berkembang. Namun, mengenai arah dan kualitas perkembangan beragama manusia 
sangat tergantung pada proses pendidikan yang diterimanya.42 
Seperti di atas, bahwa salah satu hakekat wujud manusia, manusia adalah 
makhluk yang berkembang karena dipengaruhi pembawaan dan lingkungan. 
Sedangkan bentuk dari hakekat wujud yang dimilikinya adalah kecenderungan untuk 
beragama. Faktor internal yang dimaksudkan di sini adalah faktor dari dalam diri 
seseorang, yaitu segala sesuatu yang dibawanya sejak lahir di mana seseorang yang 
baru lahir tersebut memiliki kesucian (fitrah) dan bersih dari segala dosa serta fitrah 
untuk beragama. Jadi, sejak lahir manusia membawa fitrah dan mempunyai banyak 
kecenderungan, ini disebabkan karena banyaknya potensi yang dibawanya. Dalam 
garis besarnya kecenderungan itu dapat di bagi dua, yaitu kecenderungan menjadi 
orang yang baik dan kecenderungan menjadi orang yang jahat. Sedangkan 
kecenderungan beragama termasuk ke dalam kecenderungan menjadi baik. 
2. Faktor dari luar (eksternal) 
a. Lingkungan keluarga 
Keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama dalam kehidupan 
manusia, tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial di dalam 
berhubungan dengan kelompoknya. Kelompok yang ada di dalam keluarga 
                                                           
42Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Cet. I; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2000), hlm. 136. 
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merupakan kelompok primer yang termasuk ikut serta dalam pembentukan norma-
norma sosial pada diri seseorang. Pengalaman-pengalaman interaksi sosial dalam 
keluarga juga ikut menentukan cara-cara bertingkah laku terhadap orang lain dalam 
pergaulan sosial di luar keluarganya,43 termasuk menentukan perilaku keagamaannya, 
bagaimana mereka dapat mengenal Tuhan dan melaksanakan ajaran-ajaran agama. 
Melalui peran orang tua dan hubungan yang baik antara orang tua dan anak 
dalam proses pendidikan, kesadaran beragama dapat berkembang melalui peran 
keluarga dalam mempengaruhi dan menanamkannya terhadap anak, karena orang 
tualah yang bertanggung jawab untuk membentuk perilaku keagamaan pada diri anak 
dalam kaitannya kesadaran beragama. 
b. Lingkungan sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang mempunyai program 
yang sistematis dalam melaksanakan bimbingan, pengajaran dan latihan kepada anak 
(siswa) agar mereka berkembang sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Pengaruh 
sekolah terhadap perkembangan kepribadian anak sangat besar. Karena sekolah 
merupkan subtitusi dari keluarga dan para guru merupakan subtitusi dari orang tua. 
Untuk mengembangkan fitrah beragama terhadap para siswa, maka sekolah terutama 
dalam hal ini guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengembangakan 
wawasan pemahaman, pembiasaan mengamalkan ibadah atau akhlak yang mulia 
                                                           
43Gerungan, Psikologi Sosial, (Cet. II; Bandung: PT. Eresco, 1988), h. 180– 81. 
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terhadap anak didik.44 Faktor lain yang menunjang perkembangan beragama pada 
individu di lingkungan sekolah adalah: 
1) Kepedulian kepala sekolah, guru dan staf sekolah lainnya terhadap 
pelaksanaan pendidikan agama (pemahaman nilai-nilai agama) di sekolah, 
baik melalui pemberian contoh dalam bertutur kata, berperilaku dan 
berpakaian yang sesuai dengan ajaran agama. 
2) Tersedianya sarana ibadah yang memadai dan mengfungsikannya secara 
optimal. 
3) Penyelenggaraan ekstrakurikuler kerohanian bagi para siswa dan ceramah 
atau diskusi keagamaan secara rutin.45 
Dengan demikian lingkungan sekolah merupakan faktor yang potensial dalam 
rangka mendidik dan mengembangkan ajaran agama untuk anak didik, terutama 
melalui bidang studi pendidikan agama Islam dan membiasaan suasana keagamaan 
melalui berbagai kegiatan keagamaan dan perilaku sehari-hari sehingga dapat 
meningkatkan kesadaran beragama bagi mereka. 
c. Lingkungan masyarakat 
Yang dimaksud lingkungan masyarakat di sini adalah situasi atau kondisi 
interaksi sosial dan sosio-kultural yang secara potensial berpengaruh terhadap 
perkembangan fitrah beragama atau kesadaran beragama individu. Lingkungan 
                                                           
44Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, h. 140. 




masyarakat merupakan lingkungan yang berpengaruh setelah anak mendapatkan 
pendidikan dari keluarga dan sekolah. Pada lingkungan ini seseorang akan 
berhubungan dengan hal-hal yang asing, sehingga dalam pertumbuhan dan 
perkembangan pribadinya dihadapkan kepada penyesuaian diri terhadap lingkungan 
tersebut. 
Dalam masyarakat, seseorang (terutama pada masa pubertas) akan 
melaksanakan interaksi sosial dengan teman sebayanya atau anggota masyarakat 
lainnya. Apabila teman sepergaulan itu menampilkan perilaku yang sesuai dengan 
nilai-nilai agama (berakhlak baik) maka merekapun cenderung akan berakhlak baik. 
Begitu sebaliknya, apabila teman sepergaulan menampilkan perilaku yang kurang 
baik, amoral bahkan melanggar norma-norma agama, maka mereka akan cenderung 
terpengaruh untuk mengikuti perilaku tersebut.46 
Dengan demikian lingkungan masyarakat merupakan faktor yang penting 
dalam rangka mengembangkan kesadaran beragama khususnya pada masa pubertas, 
hal ini dilakukan dengan pergaulan teman sebaya. Namun peran orang tua dalam 
keluarga dan para guru di sekolah senantiasa mengawasi dalam pergaulan tersebut, 
jangan sampai terjadi pergaulan yang mengarah pada hal-hal yang melanggar ajaran 
agama. 
                                                           







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-
peraturan yang terdapat dalam penelitian, atau dengan kata lain metodologi penelitian 
adalah ilmu mengenai jalan yang dilewati untuk mencapai pemahaman dengan syarat 
ketelitian dalam arti kebenarannya harus dapat dipercayai. Metode penelitian pada 
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan informasi dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Adapun rangkaian metodologi penelitian yang digunakan penulis 
sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan 
situasi yang  wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya 
bersifat kualitatif.1 
Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskripsi berupa kata-kata tertulis, lisan, serta perilaku yang dapat diamati. Penelitian 
kualitatif ini bertujuan menjelaskan kondisi serta fenomena sedalam-dalamnya 
dengan pengumpulan data. Penelitian ini tidak mengutamakan besarnya populasi 
                                                           





ataupun sampel, bahkan bisa dibilang sangat terbatas. Jika data sudah terkumpul 
secara mendalam dan bisa menjelaskan kondisi serta fenomena yang diteliti, maka 
tidak perlu mencari sampling lainnya, karena yang ditekankan ialah kualitas data. 2 
Bogdan dan Taylor  mendefinisikan metode penelitian kualitatif berupa kata-
kata tertulis ataupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.3 Dasar 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah studi kasus penelitian yang 
melihat objek penelitian sebagai kesatuan yang terintegrasi, yang penelaahannya 
kepada satu kasus dan dilakukan secara intens, mendalam, mendetail, dan 
komprehensif dalam penelitian tentang peran dakwah dalam meningkatkan kesadaran 
beragama pada siswa-siswi madrasah aliyah di Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten 
Gowa 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini berada di Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten 
Gowa, di mana pesantren tersebut merupakan pesantren di bawah naungan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Adapun yang dijadikan sebagai objek 
dalam penelitian ini adalah para siswa-siswi Madrasah Aliyah serta tenaga pendidik 




                                                           
2Rachmatz Kriantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi dengan kata pengantar oleh Burhan 
Bungin, Edisi Pertama (Jakarta: Kencana, 2009), h. 56-57. 





B. Pendekatan Penelitian 
Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, adalah jenis penelitian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak diuji. Maka teori 
dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami lebih dini konsep 
ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan. Maka dari itu, penulis menggunakan 
pendekatan yang dianggap bisa membantu dalam penelitian, yaitu: pendekatan 
komunikasi. Peneliti menggunakan metode pendekatan komunikasi kepada pihak-
pihak yang dianggap relevan sebagai narasumber untuk memberikan keterangan 
terkait penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, komunikasi juga dapat secara 
langsung berhubungan dengan orang lain. Sehingga banyak pakar yang 
mendefinisikan komunikasi berdasarkan disiplin ilmunya masing-masing, dengan 
kata lain definisi komunikasi sangat kompleks. 
 
C. Sumber  Data  
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer ialah data yang diperoleh secara langsung dari informan 
yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti. Adapun sumber data primer 
penulis yaitu sebagai berikut: 





Rina Kurnia, S.Pd., 
M.Pd. 
Perempuan 42 
Kepala Sekolah MA 
Pesantren Madani 
2. Hery, S.Q. Laki-Laki 27 
Guru Akidah Akhlak 






Nurrahmah Asnawi,      
S. Pd.I., M. Pd.I. 
Perempuan 37 
Guru Ilmu Fiqih MA 
Pesantren Madani 
4. Abdul Baroqah Laki-Laki 16 
Ketua OSIS MA 
Pesantren Madani 
5. Fauzan Laki-Laki 15 
Pengurus OSIS MA 
Pesantren Madani 
6. Aliyah Perempuan 16 
Siswi MA Pesantren 
Madani 
7. Syamsinar Perempuan 16 
Siswi MA Pesantren 
Madani 
Sumber: Data informan hasil penelitian 
Berdasarkan tabel di atas, yang menjadi informan ada  7 orang, yaitu kepala 
sekolah Madrasah Aliyah Pesantren Madani (Rina Kurnia, S.Pd., M.Pd.), guru akidah 
akhlak Madrasah Aliyah Pesantren Madani (Hery, S.Q.), guru ilmu fiqih Madrasah 
Aliyah Pesantren Madani (Nurrahmah Asnawi, S. Pd.I., M. Pd.I.), ketua OSIS 
Madrasah Aliyah Pesantren Madani (Abdul Baroqah), Pengurus OSIS Madrasah 
Aliyah Pesantren Madani (Fauzan), serta 2 orang siswi Madrasah Aliyah Pesantren 
Madani (Aliyah & Syamsinar).  
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder ialah beberapa pustaka yang memiliki relevansi, serta 
dapat menunjang penelitian ini, seperti: jurnal, makalah, artikel, buku, majalah, 
koran, internet, dan sumber data lain yang bisa dijadikan sebagai data pelengkap 








D. Metode Pengumpulan Data 
Di dalam penelitian ini, penulis berencana menggunakan metode 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan serta pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang diselidiki.4 Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data 
apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan, serta dicatat secara sistematis 
dan dapat dikontrol keandalan (reabilitas) juga kesahihannya (validitasnya).5 
Observasi ini dilakukan penulis untuk mendapatkan informasi secara langsung 
terhadap objek yang diteliti. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan suatu metode dalam penelitian yang bertujuan 
mengumpulkan keterangan dengan cara lisan dari seorang responden secara langsung, 
ataupun bertatap muka untuk menggali informasi dari responden. Wawancara itu 
dilakukan oleh dua belah pihak, diantaranya ialah sebagai pewawancara (interview) 
yang mengajukan pertanyaan, dan ada juga sebagai terwawancara (intervier) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan. Adapun data yang diungkapkan dalam metode 
wawancara ini tentunya data yang bersifat valid terhadap penelitian. 
 
                                                           
4Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi 
Aksar, 2007), h. 70. 
5Husaini Usma, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. I; Jakarta: PT. 






Dokumentasi merupakan data-data pendukung lain melalui dokumen-
dokumen penting, seperti dokumen lembaga yang diteliti. Di samping itu, ada juga 
foto yang dapat dijadikan sebagai pendukung ataupun penguat dalam melakukan 
penelitian, serta sumber tertulis lain yang bisa lebih mendukung untuk digunakan 
dalam penelitian. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrumen atau alat yang digunakan. Dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa 
instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam sebuah 
penelitian. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa alat pembantu yang 
dijadikan sebagai instrumen penelitian yaitu pedoman wawancara, pulpen untuk 
mencatat hasil observasi dan wawancara, buku catatan, dan telaah kepustakaan 
seperti kamera/perekam suara (Handphone). 
 
F. Metode Analisis Data 
Menurut Krik dan Miller, penelitian kualitatif adalah tradisi dari ilmu sosial 





sendiri.6 Peneliti kualitatif percaya bahwa kebenaran adalah dinamis dan dapat 
ditemukan hanya melalui penelaahan terhadap orang-orang melalui interaksinya 
dengan situasi sosial mereka. 
Dalam penilitian ini, metode yang digunakan adalah metode analisis data 
kualitatif yang bersifat induktif, yaitu dengan cara menganalisa data yang bersifat 
khusus (fakta empiris) kemudian mengambil kesimpulan secara umum (tataran 
konsep). 
 
G. Metode Penentuan Informan 
Penelitian yang menggunakan metode kualitatif, peran informan merupakan 
hal yang sangat penting dan perlu, karena informan dalam penelitian kualitatif 
berfungsi untuk mendapatkan informasi maksimum.7 
Penentuan informan menggunakan metode purposive sampling, dimana 
informan dipilih berdasarkan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
sesuai dengan tujuan penelitian. 
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PERAN DAKWAH DALAM MENINGKATKAN KESADARAN BERAGAMA 
PADA SISWA-SISWI MADRASAH ALIYAH DI PESANTREN MADANI 
PAO-PAO KABUPATEN GOWA 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Berdirinya Pesantren/Madrasah Madani 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao didirikan/diselenggarakan 
oleh yayasan keluarga besar IAIN Alauddin Makassar dengan akte pendirian N0. 29 
Tahun 2001 Tanggal 20 Maret 2001 yang diketuai oleh Rektor IAIN Alauddin 
Makassar. Seleksi penerimaan tenaga pengajar dilaksanakan pada tanggal 28 Januari 
2002 dan berhasil dinyatakan lulus sebanyak 14 orang, berdasarkan SK badan 
pengurus yayasan keluarga besar IAIN Alauddin Makassar N0. 01 Tahun 2002 
tanggal 17 Mei 2002, dengan kualifikasi sebagai berikut:1 
Pendidikan Terakhir 
IAIN 8 Orang 
UNISMUH 1 Orang 
IKIP 5 Orang 
Kualifikasi Ijazah 
Strata Dua (S2) 3 Orang 
Strata Satu (S1) 11 Orang 
Sumber data: Dokumen (arsip) Pesantren Madani Pao-Pao, 2015. 
                                                           
1Dokumen, Madrasah Aliyah Madani Pao-Pao tahun 2015. 
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Setelah terbitnya SK di atas, maka mulailah dilakukan aktifitas proses belajar 
mengajar (PBM) yang ditandai dengan penerimaan siswa baru tahun pelajaran 
2002/2003 sebanyak 40 orang untuk Madrasah Tsanawiyah (MTs). Penyelenggaraan 
aktifitas belajar mengajar didasarkan atas persetujuan Kepala Kantor Departemen 
Agama Kab. Gowa, No. MT. 23/S/PP/542/2002. Proses belajar mengajar secara 
resmi dibuka pada tanggal 22 Juni 2002 oleh Bupati Kepala Daerah Kabupaten Gowa 
yang diwakili oleh Biro Kesra.2 
Pengelolaan semakin ditingkatkan dengan keluarnya SK badan pengurus 
yayasan keluarga besar  IAIN Alauddin No. 4 Tahun 2002 tanggal 1 Agustus 2002 
tentang pengangkatan Direktur, Kepala Madrasah dan Tata Usaha 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao. Secara operasional, eksistensi 
Pesantren/Madrasah Aliyah Madani Alauddin Pao-Pao didasarkan kepada peraturan 
perundang-undangan yang belaku antara lain:3 
a. Surat Keputusan Badan Pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin No. 
02 Tahun 2001 tentang Tim Persiapan Pengelolaan Pesantren/Madrasah Madani 
Alauddin Pao-Pao. 
b. Surat Keputusan Rektor IAIN Alauddin yang menunjuk Pesantren/Madrasah 
Madani sebagai Laboratory School Fakultas Tarbiyah No. 21A th. 2004. 
c. Kemudian Tahun Pelajaran 2005/2006 dimulai penerimaan siswa baru angkatan 
pertama dan berlangsung sampai sekarang. 
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d. Eksistensinya diperkuat setelah keluarnya Surat Keputusan Kepala Kantor 
Wilayah Departemen Agama Provinsi Sulawesi-Selatan No. 173 tahun 2006 
tentang Persetujuan Pendirian Madrasah Aliyah Swasta di Lingkungan Kantor 
Wilayah Departemen Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
Berikut ini kronologis atau garis-garis besar berdirinya lembaga pendidikan 
ini dilihat pada penerbitan SK-SK dan kegiatan lainnya:4 
1) SK Rektor (Selaku Ketua Yayasan) No. 28 Tahun 2001  tentang panitia 
pembangunan Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten 
Gowa dengan mengangkat Prof. Dr. Bahaking Rama, M.S. sebagai ketua. 
Berdasarkan SK inilah pada tanggal 21 Januari 2001 di ruang Pembantu 
Rektor III dilakukan pertemuan panitia untuk menetapkan rencana 
pembangunan Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten 
Gowa. 
2) Pada tanggal 21 Juni 2001 terbit SK Rektor No. 83 Tahun 2001 tentang 
pelaksanaan pembangunan Madrasah/Pesantren tingkat Madrasah 
Tsanawiyah, SK II sekaligus mencabut SK Rektor IAIN Alauddin No. 28 
Tahun 2001 tentang panitia pelaksanaan pembangunan Madrasah Tsanawiyah 
Pesantren Madani Pao-Pao IAIN Alauddin di Kab. Gowa, kemudian 
menyerahkan tugas-tugas tersebut kepada yayasan keluarga besar IAIN 
Alauddin sebagai penyenggelaraan pembangunan Madrasah Tsanawiyah 
Pesantren Madani IAIN Alauddin di Kabupaten Gowa. 
                                                           





3) SK badan pengurus yayasan keluarga besar IAIN Alauddin Makassar No. 02 
Tahun 2001 tanggal 1 September 2001 tentang pendirian/pembukaan 
Pesantren dan Madrasah Madani Alauddin di Pao-Pao Kab. Gowa. SK ini 
memutuskan bahwa: 
- Pertama : Mendirikan/membuka Pesantren dan Madrasah Madani 
Alauddin di Pao-Pao Kabupaten Gowa. 
- Kedua: Penerimaan peserta didik baru mulai tahun ajaran 2001/2002. 
4) SK badan pengurus yayasan keluarga besar IAIN Alauddin No. 02 Tahun 
2001 tanggal 9 Oktober 2001 tentang tim persiapan pembukaan Pesantren dan 
Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao dengan menetapkan Drs. Chaeruddin 
sebagai ketua dan Drs. Sulaiman Sa’ad, M. Pd sebagai sekretaris. SK ini 
menetapkan antara lain membentuk tim persiapan pembukaan Madrasah dan 
Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. 
Tanggal 22 Oktober 2001 tim persiapan pembukaan Pesantren dan Madrasah 
Madani Alauddin Pao-Pao mengadakan pertemuan anggota untuk menindak lanjuti 
SK badan pengurus yayasan dan selanjutnya memutuskan hal-hal berikut:5 
a) Membuat dan mempersiapkan rancangan kurikulum Madrasah. 
b) Membuat lembar informasi. 
Tanggal 22 November 2001 bertempat di ruagan PR. III IAIN Alauddin, tim 
persiapan pembukaan Pesantren dan Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao 
mengadakan pertemuan dengan tim pengaruh membahas konsep kurikulum dan 
                                                           





lembar informasi. Selanjutnya, tanggal 14 Januari 2002 tim persiapan pembukaaan 
Pesantren dan Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao mengadakan pertemuan anggota 
membicarakan seleksi penerimaan calon Pendidik.6 
Tanggal 28 Januari 2002 tim persiapan pembukaan Pesantren dan Madrasah 
Madani Alauddin Pao-Pao mengadakan seleksi calon tenaga pendidik bersama tim 
penguji yang hasilnya diumumkan pada tanggal 01 April 2002, dengan menerima 
tenaga pendidik sebagai berikut:7 
Daftar Nama-Nama Tenaga Pendidik Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao 
Kabupaten Gowa Tahun 2002 
No. Nama Bidang Studi 
1. Zaenuddin, S. Ag., M. Ag Bahasa Inggris 
2. ST. Rostina, S. Pd Bahasa Indonesia 
3. Ahmad Yani, S. Ag Aqidah Akhlak 
4. Muh. Nasir, S. Pd Matematika 
5. Muh. Nasir, S. Pd IPA Fisika 
6. Basman, M. Ag Bahasa Arab 
7. Abd. Rajab, S. Ag., M. Th. Al-Qur’an Hadis 
8. Muh. Sahid, S. Ag Sejarah Kebudayaan Islam 
9. Sukarni Nur Syamsur, S. Pd IPS Ekonomi 
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10. Edi Wangsa, S. Pd PPKn 
11. Suhardi, S. Pd Penjas 
12. Ramli Rasyid, S. Pd Fikih 
13. Nurlaela, S. Pd IPS (Sejarah & Geografi) 
14. ST. Nurjannah, S. Pd IPA (Biologi) 
Sumber data:  Dokumen (arsip) Pesantren Madani Pao-Pao, 2015. 
Bulan April-Juni 2002, Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa 
mengadakan sosialisasi ke masyarakat dengan kegiatan sebagai berikut:8 
1. Menyurat ke Masjid-masjid dan Madrasah-madrasah yang berada di 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa yang berisi informasi keberadaan 
Madrasah dan pengumuman penerimaan peserta didik baru. 
2. Mengunjungi Madrasah Ibtidayah yang berada di sekitar lokasi 
Madrasah/Pesantren Madani Alauddin dan bertemu langsung dengan peserta 
didik kelas VI. 
Tanggal 27 April 2002, diadakan pertemuan antara pengurus yayasan dengan 
para pendidik yang lulus seleksi di gedung Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin 
dan menyiapkan formulir pendaftaran. Selanjutnya, pada tanggal 24 Juni-24 Juli 2002 
mulai membuka kantor dan membuka pendaftaran siswa baru tahun ajaran 2002/2003 
dan sempat menjaring peserta didik sebanyak 36 orang, dan mereka inilah yang 
menjadi peserta didik perdana. Tanggal 26 Juni 2002 diadakan pertemuan diruang 
                                                           





rapat senat IAIN Alauddin antara pengurus yayasan keluarga besar IAIN Alauddin 
dengan tim persiapan MTs Madani Alauddin Pao-Pao dengan agenda sebagai 
berikut:9 
- Tanggal 3 Juli 2002 diadakan pertemuan para pendidik yang lulus seleksi guna 
membicarakan materi orientasi peserta didik. 
- Tanggal 15 Juli 2002 mulai membuka Madrasah dan mengadakan persiapan 
masa orientasi peserta didik baru, yang dibuka secara resmi pada tanggal 17 Juli 
2002 oleh pengurus yayasan, dengan jumlah peserta 36 orang peserta didik 
dengan rincian 24 laki-laki dan 12 orang perempuan. 
- Tanggal 15 Juli 2002 mengikuti upacara peresmian penggunaan gedung 
Madrasah dan pembukaan secara resmi tahun ajaran 2002/2003 oleh Bupati 
KDH. TK. II Kabupaten Gowa dan secara formal berakhir tugas tim persiapan. 
- SK Badan pengurus yayasan keluarga besar IAIN Alauddin No. 4 Tahun 2002 
tertanggal 1 Agustus 2002 tentang pengangkatan direktur, kepala Madrasah, 
wakamad dan tata usaha Madrasah/Pesantren Madani Alauddin. 
- Yayasan keluarga besar IAIN Alauddin berubah nama menjadi yayasan 
keluarga besar UIN Alauddin seiring dengan perubahan IAIN menjadi UIN 
Alauddin sesuai peraturan Presiden No. 57 Tahun 2005. 
- Adapun tujuan pendirian Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao, yaitu 
untuk membentuk/membina kader-kader calon intelektual yang menguasai 
dasar-dasar pendidikan agama, pendidikan umum, cakap, cerdas, terampil 
                                                           





menggunakan bahasa asing (Arab dan Inggris) dan terampil menguasai 
teknologi (komputer) dan teknologi lainnya. 
2. Kondisi Obyektif 
a. Tingkat Pendidikan 
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Pao-Pao menyelenggarakan satuan 
pendidikan tingkat:10 
1) Madrasah Tsanawiyah 
            Nomor Statistik Sekolah/Madrasah (Nss) : 312730604038 
          NPSN          : 40313975 
            Tahun didirikan   : 2001 
            Tahun beroperasi   : 2002/2003 
            NPWP   : 00.394.645.6.805.000 
            Alamat           : Jl. Bontotangnga  
                Kelurahan Paccinongang 
                 Kecamatan Somba Opu 
              Kabupaten Gowa 
            Telephone           : 0411-881751 
2) Madrasah Aliyah 
 Nomor Statistik Sekolah/Madrasah (Nss)   : 312730604238 
NPSN             : 40314418 
                                                           





 Tahun didirikan   : 2005 
 Tahun beroperasi   : 2005 
Alamat            : Jl. Bontotangnga  
  Kelurahan Paccinongang 
                 Kecamatan Somba Opu 
       Kabupaten Gowa 
Telephone          : 0411-881751 







1. RUANG KELAS 
6 RKB MTs 
4 RKB MA 
PERMANEN 
2. RUANG KANTOR 1 PERMANEN 
3. RUANG PERPUSTAKAAN - NON PERMANEN 
4 RUANG LAB. KOMPUTER 1 PERMANEN 
5 RUANG LAB. BAHASA 1 PERMANEN 
6 RUANG LAB. SAINS 1 PERMANEN 
7 RUANG KOPERASI 1 PERMANEN 
                                                           





8 RUANG DIREKTUR - NON PERMANEN 
9 RUANG OSIS 1 RUSAK BERAT 
10 TOILET/WC 3 2 RUSAK BERAT 
11 
FASILITAS PENJAS/OR: 
   LAPANGAN VOLI 
   LAPANGAN BOLA 
   LAPANGAN TAKROW 












3. Visi, Misi, Tujuan dan Proses Pelaksanaan Belajar Mengajar di 
Madrasah Aliyah Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa12 
 
a. Visi 
“Menjadi Pusat Unggulan Pembentukan dan Pembinaan Sumber Daya Manusia 
Yang Menguasai Ilmu Pengetahuan (Agama dan Umum), Teknologi Sederhana 
dan Memiliki Akhlak Yang Terpuji”. 
b. Misi 
1) Meningkatkan kualitas siswa dalam bidang ilmu agama dan umum serta 
teknologi sederhana. 
2) Meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang penguasaan bahasa asing 
(Arab dan Inggris). 
3) Membiasakan siswa mengamalkan nilai-nilai akhlakul al-karimah. 
                                                           





4) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dalam rangka meningkatkan kualitas 
belajar mengajar. 
5) Menyiapkan sarana pendidikan yang memadai. 
6) Menumbuhkembangkan potensi kreatifitas peserta didik. 
c. Tujuan 
“Membentuk dan Membina Kader-Kader atau Calon Intelektual Yang Menguasai 
Dasar-Dasar Pendidikan Agama, Pendidikan Umum, Terampil Menggunakan 
Bahasa Asing (Bahasa Arab & Inggris) dan Menguasai Komputer Serta 
Teknologi Lainnya”. 
d. Proses Pelaksanaan Belajar Mengajar 
Pelaksanaan proses belajar mengajar di Madrasah Aliyah Pesantren 
Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa dibagi atas: 
1) Kegiatan intrakurikuler yang dilaksanakan pada pagi hari. 
2) Kegiatan kurikuler dilaksanakan pada sore hari, terutama pengajaran 
keterampilan bahasa, tajwid dan lain-lain. 
3) Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan pada sore hari, misalnya palang merah, 









B. Peran Dakwah Dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama Pada Siswa-Siswi 
Madrasah Aliyah di Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa 
 
Kesadaran beragama merupakan bagian atau segi yang hadir (terasa) dalam 
pikiran dan dapat diuji melalui introspeksi atau dapat dikatakan bahwa ia adalah 
aspek mental dan aktivitas. Kesadaran seseorang untuk beragama merupakan 
kemantapan jiwa untuk memberikan gambaran tentang bagaimana sikap 
keberagamaan mereka. Pada kondisi ini, sikap keberagamaan orang sulit untuk 
diubah, karena sudah berdasarkan pertimbangan dan pemikiran yang matang.13 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kesadaran beragama 
merupakan sesuatu yang terasa, dapat diuji melalui introspeksi dan kedekatan 
seseorang dengan sesuatu yang lebih tinggi dari segalanya, yaitu Tuhan. 
1. Tingkat Kesadaran Beragama Siswa-Siswi Madrasah Aliyah di 
Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa 
 
Madrasah Aliyah Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa merupakan 
salah satu Madrasah Aliyah yang memiliki aturan yang ketat dalam mendidik siswa-
siswinya, terutama dalam hal keagamaan. Hal ini dilakukan guna menumbuhkan rasa 
keagamaan yang tinggi pada siswa-siswi dengan harapan agar motivasi beragama 
dapat tumbuh di dalam diri siswa-siswi tersebut. Pada umumnya, siswa-siswi 
Madrasah Aliyah di Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa sudah memiliki 
kesadaran beragama yang baik, sebab kebanyakan dari mereka adalah lulusan dari 
                                                           





Madrasah Tsanawiyah yang juga merupakan bagian dari Pesantren Madani. Menurut 
Rina Kurnia, S. Pd., M. Pd. selaku kepala sekolah Madrasah Aliyah, bahwa: 
“Siswa-siswi Madrasah Aliyah ini sebenarnya sudah memiliki kesadaran 
beragama yang cukup baik, sebab mereka kebanyakan lulusan dari Madrasah 
Tsanawiyah di Pesantren ini, tinggal bagaimana agar mereka lebih giat lagi 
dalam meningkatkan kesadaran beragamanya. Tentu saja ini menjadi tugas 
dari sekolah untuk lebih memotivasi siswa-siswi agar lebih meningkatkan 
kesadarannya dalam beragama”.14 
 
Dari pernyataan di atas, memang sudah jelas bahwa siswa-siswi ini telah 
dibekali dengan ilmu agama sejak mereka masih berada di tingkat Madrasah 
Tsanawiyah di Pesantren yang sama, sehingga mereka sudah agak terbiasa dengan 
apa yang mereka hadapi di tingkat Madrasah Aliyah. 
Hal yang sama dikatakan oleh Hery, S.Q.  selaku guru Aqidah Akhlak di 
Madrasah Aliyah Pesantren Madani sekaligus guru Al-Qur’an Hadits di tingkat 
Madrasah Tsanawiyah, bahwa: 
“Pada tingkat Madrasah Aliyah ini, siswa-siswi sebenarnya sudah memiliki 
kesadaran beragama yang tinggi, mereka sudah terbiasa dengan kegiatan-
kegiatan keagamaan yang memang rutin diadakan di Pesantren ini, sehingga 
para guru tinggal memberikan motivasi-motivasi agar mereka lebih giat 
lagi”.15 
 
Berdasarkan pernyataan di atas bahwa, para guru di Madrasah Aliyah sudah 
tidak terlalu kerepotan dalam mendidik siswa-siswinya sebab mereka sudah memiliki 
dasar yang baik, terutama dalam hal pengetahuan keagamaan sehingga lambat laun 
mereka juga sudah memiliki motivasi dan kesadaran beragama yang baik. 
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2. Bentuk-Bentuk Kegiatan Keagamaan dalam Meningkatkan Kesadaran 
Beragama Siswa-Siswi Madrasah Aliyah di Pesantren Madani Pao-Pao 
Kabupaten Gowa 
 
Adapun kegiatan-kegiatan keagamaan yang rutin dilakukan di Madrasah 
Aliyah Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa yang tujuannya untuk 
meningkatkan kesadaran beragama pada siswa-siswi, yaitu sebagai berikut: 
a. Membaca Senyap 
Salah satu kegiatan yang rutin dilakukan di Madrasah Aliyah Pesantren 
Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa yaitu membaca senyap, yang biasanya dilakukan 
sesaat sebelum proses belajar-mengajar dimulai. Kegiatan ini bertujuan untuk 
menerapkan budaya membaca bagi siswa-siswi. Adapun materi yang dibaca yaitu 
materi tentang keagamaan sehingga bisa berdampak pada pengetahuan keagamaan 
siswa-siswi Madrasah Aliyah Pesantren Madani. Materi yang akan dibaca biasanya 
disiapkan sendiri oleh siswa-siswi tersebut dengan catatan bahwa tema dari materi 
tersebut tidak terlepas dari masalah keagamaan dengan harapan agar siswa-siswi ini 
dapat memiliki motivasi beragama yang baik. 
Salah satu contoh materi membaca senyap yang dilakukan oleh siswa-siswi 
Madrasah Aliyah ini adalah tentang pentingnya salat di awal waktu serta keutamaan-
keutamaan yang terdapat di dalamnya. Melalui tema tersebut, siswa-siswi ini 
diharapkan dapat memiliki pemahaman tentang keutamaan salat di awal waktu 
sehingga siswa-siswa ini dapat termotivasi dengan sendirinya untuk melakukan shalat 





Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Rina Kurnia, S. Pd., M. Pd. 
selaku kepala sekolah Madrasah Aliyah, bahwa: 
“Kegiatan membaca senyap ini dilakukan secara rutin guna menanamkan 
budaya membaca bagi siswa-siswi Madrasah Aliyah. Adapun materi yang 
dibaca lebih ditekankan pada materi keagamaan agar siswa-siswa tersebut 
memiliki wawasan keagamaan yang luas. Selain itu, kegiatan ini juga 
diharapkan dapat menambah wawasan mereka tentang literasi”.16 
 
Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan membaca cepat 
memiliki manfaat yang baik bagi siswa-siswi Madrasah Aliyah di Pesantren Madani 
Pao-Pao Kabupaten Gowa sebab melalui kegiatan itu diharapkan mereka dapat 
memiliki minat baca yang tinggi terutama mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 
keagamaan. Kegiatan ini diharapkan dapat memiliki feedback atau pemahaman bagi 
siswa-siswi tersebut terkait materi yang telah dibaca dan dapat menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu, kegiatan membaca senyap juga bisa melatih 
konsentrasi dan ingatan siswa-siswi tersebut. 
b. Salat Duha Secara Berjamaah 
Salah satu kegiatan yang juga rutin dilakukan di Madrasah Aliyah Pesantren 
Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa yaitu shalat dhuha secara berjamaah. Kegiatan ini 
rutin dilakukan setiap pagi sekitar pukul 07.15 sebanyak 4 rakaat. Kegiatan ini 
dilakukan di Masjid Pesantren dengan tujuan agar para peserta didik dapat mengikuti 
proses belajar mengajar dengan hati yang tenang, sebagaimana yang diungkapkan 
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oleh Abdul Baroqah, selaku ketua OSIS Madrasah Aliyah Pesantren Madani Pao-Pao 
Kabupaten Gowa, bahwa: 
“Salat duha rutin dilakukan setiap hari sebelum memulai aktivitas belajar 
mengajar sebanyak 4 rakaat dan melibatkan semua siswa-siswi Madrasah 
Aliyah Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. Kegiatan ini merupakan 
salah satu program OSIS bekerjasama dengan pihak sekolah demi 
mewujudkan siswa-siswi yang memiliki akhlak dan kepribadian yang mulia 
serta menumbuhkan rasa kesadaran beragama yang tinggi”.17 
 
Kegiatan salat duha secara berjamaah ini juga dirangkaikan dengan do’a 
bersama yang dipimpin oleh guru dan melibatkan semua siswa-siswi Madrasah 
Aliyah Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. Do’a yang dilakukan biasanya 
adalah do’a syukur kepada Allah swt. sebab masih diberikan kesempatan untuk 
berkumpul bersama. 
Hal tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Nurrahmah Asnawi,  
S. Pd.I., M. Pd.I. selaku guru Ilmu Fikih Madrasah Aliyah Pesantren Madani Pao-Pao 
Kabupaten Gowa, bahwa: 
“Setiap selesai salat duha secara berjamaah, siswa-siswi dipimpin oleh 
seorang guru melakukan do’a bersama untuk memanjatkan puji syukur 
kehadirat Allah swt. karena masih diberikan kesehatan dan kesempatan untuk 
bersama-sama melakukan proses belajar-mengajar. Hal ini juga dimaksudkan 
agar siswa-siswi tersebut bisa lebih mendekatkan diri kepada sang pencipta.”18 
 
Dari pernyataan di atas, jelas sekali bahwa kegiatan yang rutin dilakukan 
tersebut sangat memberikan manfaat yang baik bagi para siswa-siswi terutama dalam 
meningkatkan kesadaran beragamanya. 
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c. Hafalan Surah-Surah Pendek 
 Hafalan surah-surah pendek juga menjadi salah satu kegiatan rutin yang 
dilakukan setiap pagi sebelum melakukan aktifitas proses belajar mengajar di 
Madrasah Aliyah Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. Kegiatan ini 
bertujuan untuk melatih daya ingat, juga untuk menumbuhkan rasa cinta siswa-siswi 
tersebut terhadap al-Qur’an al-Karim. Adapun teknik penghafalan yang diberikan 
oleh pihak guru yaitu “One month, one surah”, maksudnya adalah setiap satu bulan 
terjadi pergantian surah yang dihafal. Surah yang dimaksud adalah surah-surah yang 
memiliki tingkat kesulitan yang tinggi untuk dihafal, dalam hal ini surah-surah yang 
memiliki lafal yang panjang dan jumlah ayat yang banyak, sedangkan surah-surah 
yang pendek biasanya hanya bersifat pengulangan saja. Hal ini sesuai dengan apa 
yang diungkapkan oleh Rina Kurnia, S. Pd., M. Pd. selaku kepala sekolah Madrasah 
Aliyah Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa, bahwa: 
“Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan kepada siswa-siswi bisa memiliki 
daya ingat yang tinggi dan menumbuhkan rasa cinta kepada al-Qur’an. 
Harapannya bahwa senakal-nakalnya anak, jika terus disuguhi dengan 
hafalan-hafalan al-Qur’an maka suatu saat akan terbiasa dengan sendirinya”.19 
 
Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa memang siswa-siswi di 
Madrasah Aliyah Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa ini betul-betul 
digenjot untuk menghafal surah-surah di juz 30 sehingga lambat laun mereka akan 
merasa termotivasi dengan sendirinya untuk terus memperbaiki kualitas hafalannya. 
Selain itu, siswa-siswi ini juga akan memiliki rasa cinta terhadap al-Qur’an dan 
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mereka akan memiliki kesadaran beragama yang tinggi untuk lebih meningkatkan 
ketakwaannya kepada Allah swt. 
Selain itu, kegiatan menghafal surah-surah di juz 30 juga merupakan sebuah 
acuan bagi para siswa-siswi di Madrasah Aliyah Pesantren Madani Pao-Pao 
Kabupaten Gowa untuk memotivasi diri, utamanya dalam meningkatkan kesadaran 
beragamanya, seperti yang dikatakan oleh Fauzan selaku pengurus OSIS Madrasah 
Aliyah Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa bahwa: 
“Dengan adanya kegiatan menghafal surah-surah di juz 30 ini, kami merasa 
termotivasi untuk lebih giat lagi dalam menghafal sebab kami sudah diberikan 
target oleh pihak guru bahwa tiap bulan surah yang dihafal akan diganti 
sehingga kami merasa memiliki sebuah keharusan untuk mencapainya”.20 
 
Dari pernyataan di atas, sudah jelas sekali bahwa kegiatan menghafal surah-
surah di juz 30 sangatlah bermanfaat bagi siswa-siswi di Madrasah Aliyah Pesantren 
Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa sebab kegiatan ini menjadikan siswa-siswi lebih 
termotivasi untuk menghafal karena mereka memiliki target hafalan yang harus 
dicapai setiap bulannya. 
d. Ceramah Agama & Kultum 
Madrasah Aliyah Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa memiliki 
sebuah program keagamaan yang tujuannya untuk menumbuhkan semangat dakwah 
siswa-siswinya, yaitu ceramah agama yang rutin diadakan setiap bulannya. Kegiatan 
ceramah ini umumnya dilaksanakan di masjid Pesantren Madani dan melibatkan 
siswa-siswi maupun para guru Madrasah Aliyah Pesantren Madani Pao-Pao 
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Kabupaten Gowa. Kegiatan ini biasanya dilakukan dengan mendatangkan 
penceramah dari luar dan kadangkala juga penceramahnya adalah guru-guru dari 
Pesantren Madani sendiri. 
Kegiatan ini biasanya diselenggarakan oleh pihak sekolah bekerjasama 
dengan para pengurus OSIS dalam persiapannya sampai dengan kegiatan ini selesai 
dilaksanakan. Pengurus OSIS di sini biasanya berperan dalam menyiapkan tempat, 
koordinasi dengan para peserta yang dalam hal ini adalah para siswa-siswi Madrasah 
Aliyah, menyediakan konsumsi, dan segala hal yang dibutuhkan demi 
terselenggaranya kegiatan ini. Sementara itu, pihak sekolah biasanya berperan dalam 
mendatangkan penceramahnya. Hal tersebut sesuai yang dipaparkan oleh Rina 
Kurnia, S. Pd., M. Pd. selaku kepala sekolah Madrasah Aliyah Pesantren Madani 
Pao-Pao Kabupaten Gowa, bahwa: 
“Kami dari pihak sekolah bekerjasama dengan para pengurus OSIS rutin 
mendatangkan penceramah dari luar dan kadang-kadang juga yang memberi 
ceramah ada dari pihak sekolah yang memang memiliki kemampuan dan 
background pendidikan yang sesuai. Tujuannya adalah demi menumbuhkan 
semangat berdakwah dan tentunya isi dari ceramah yang dibawakan adalah 
bagaimana siswa-siswi maupun guru di Madrasah Aliyah Pesantren Madani 
bisa lebih meningkatkan kesadaran beragamanya”.21 
 
Selain mendengarkan ceramah, ada pula kegiatan serupa yang merupakan 
harapan setelah siswa-siswa di Madrasah Aliyah mendengarkan ceramah, yaitu 
kultum yang dilakukan rutin setiap selesai menjalankan salat zuhur secara berjamaah 
dan juga salat asar secara berjamaah apabila kegiatan belajar mengajar berlangsung 
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hingga sore hari. Kultum ini dibawakan secara bergantian oleh siswa-siswi Madrasah 
Aliyah dan materinya tidak dibatasi, sebab tujuan diadakannya kegiatan ini adalah 
untuk melatih kemampuan sekaligus kepercayaan diri siswa-siswi tersebut untuk 
tampil di depan khalayak. Hal tersebut sesuai dengan penuturan Aliyah yang 
merupakan salah seorang siswi Madrasah Aliyah Pesantren Madani Pao-Pao 
Kabupaten Gowa bahwa: 
“Setiap selesai melaksanakan salat zuhur secara berjamaah, kami diharuskan 
untuk kultum di depan teman-teman kami. Tentu saja ini merupakan kegiatan 
yang awalnya susah bagi kami sebab yang di depan kami adalah teman-teman 
yang begitu banyak. Akan tetapi, semakin kesini kami semakin terbiasa 
karena kegiatan ini rutin dilakukan dan juga kami diberi kesempatan untuk 
menentukan judul kultum yang akan dibawakan”.22 
 
Dari pernyataan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan dakwah 
dalam bentuk apapun sangat bermanfaat dalam upaya meningkatkan kesadaran 
beragama bagi siswa-siswi Madrasah Aliyah di Pesantren Madani Pao-Pao 
Kabupaten Gowa. Selain itu, melalui pelatihan-pelatihan dakwah seperti kultum dan 
sebagainya sangat baik dilakukan untuk melatih kemampuan siswa-siswi dalam 
mengembangkan kepercayaan dirinya untuk berdiri dan menyampaikan apa yang 
mereka ketahui di depan khalayak. 
e. Muhadarah 
Setiap hari jum’at, para siswa di Madrasah Aliyah Pesantren Madani Pao-Pao 
Kabupaten Gowa diwajibkan untuk mengikuti salat jum’at secara berjamaah yang 
dilaksanakan di Masjid Pesantren. Sementara para siswa melakukan salat jum’at, para 
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siswinya diwajibkan untuk mengikuti kegiatan yang bernama muhadharoh. 
Muhadharoh merupakan kegiatan yang bertujuan untuk melatih para siswi agar berani 
tampil di depan publik, memberi motivasi serta menumbuhkan kreatifitas dan rasa 
percaya diri pada siswi tersebut. 
Pada kegiatan muhadarah tersebut, para siswi dilatih agar bisa menyampaikan 
ceramah dalam tiga versi bahasa, yaitu bahasa Arab, bahasa Inggris, dan bahasa 
Indonesia. Tujuannya adalah agar para siswi ini nantinya siap dan mampu beradaptasi 
dengan dunia luar setelah mereka selesai nantinya. Kegiatan muhadharoh ini dipandu 
langsung oleh guru-guru yang memang memiliki kompetensi di bidangnya masing-
masing sehingga para siswi tersebut memiliki semangat yang tinggi untuk 
mengikutinya. 
Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Rina Kurnia, S. Pd., M. Pd. 
selaku kepala sekolah Madrasah Aliyah, bahwa: 
“Muhadarah ini diharapkan dapat menumbuhkan rasa kepercayaan diri siswi 
agar mereka berani tampil di depan umum tanpa harus dipaksa-paksa terlebih 
dahulu. Selain itu, kegiatan muhadharoh ini juga diharapkan dapat menjadi 
wadah bagi mereka untuk menyalurkan bakat-bakat yang mereka miliki”.23 
 
Melalui pernyataan di atas bahwa kegiatan muhadarah tersebut juga gunanya 
untuk menyalurkan bakat-bakat dari siswi Madrasah Aliyah Pesantren Madani Pao-
Pao Kabupaten Gowa, lebih lanjut Syamsinar yang merupakan salah seorang siswi 
Madrasah Aliyah Pesantren Madani menjelaskan bahwa: 
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“Kami merasa sangat senang karena dengan adanya kegiatan muhadharoh ini, 
kami bisa menyalurkan bakat-bakat yang kami punya, seperti melakukan 
pementasan seni bersama sehingga teman-teman sangat antusias dalam 
mengikuti kegiatan ini karena kegiatannya tidak membosankan dan kami bisa 
menunjukkan kreatifitas-kreatifitas yang kami punya”.24 
 
Semua bentuk-bentuk kegiatan keagamaan di atas merupakan hal yang sangat 
berguna dan bermanfaat dalam upaya meningkatkan kesadaran beragama siswa-siswi 
Madrasah Aliyah di Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. Melalui kegiatan-
kegiatan tersebut, diharapkan kepada siswa-siswi agar dapat mengambil pelajaran 
agar mereka dapat termotivasi untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah swt. 
dengan menjalankan segala hal yang diperintahkan-Nya serta menjauhi segala hal 
yang dilarang-Nya. Semoga kedepannya, kegiatan-kegiatan bermanfaat seperi itu 
dapat tetap terlaksana dan mengalami peningkatan. 
 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Dakwah Dalam Meningkatkan Kesadaran 
Beragama Siswa-Siswi Madrasah Aliyah di Pesantren Madani Pao-Pao 
Kabupaten Gowa 
 
Peran dakwah sangatlah penting dalam hal peningkatan kesadaran beragama 
siswa-siswi di Madrasah Aliyah Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. 
Dakwah yang dimaksud bukan hanya dakwah yang langsung di mimbar, akan tetapi 
semua kegiatan-kegiatan keagamaan yang turut berperan serta dalam upaya 
peningkatan kesadaran beragama siswa-siswa Madrasah Aliyah di Pesantren Madani 
Pao-Pao Kabupaten Gowa. Terlepas dari segala bentuk kegiatan-kegiatan keagamaan 
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tersebut, terdapat berbagai hal yang menjadi faktor pendukung maupun faktor 
penghambat dakwah dalam meningkatkan kesadaran beragama siswa-siswi Madrasah 
Aliyah di Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. Adapun faktor-faktor yang 
dimaksud sesuai dengan apa yang diperoleh penulis pada saat melakukan penelitian, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Faktor Pendukung 
a. Dukungan Dari Pihak Sekolah 
Faktor utama yang menjadi pendukung dakwah dalam meningkatkan 
kesadaran beragama pada siswa-siswi Madrasah Aliyah di Pesantren Madani Pao-Pao 
Kabupaten Gowa adalah dukungan yang diberikan oleh sekolah. Hal ini terbukti 
dengan rutinnya diadakan kegiatan-kegiatan keagamaan  yang tujuannya adalah untuk 
memberikan motivasi kepada siswa-siswi untuk lebih meningkatkan kesadaran 
beragamanya. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Rina Kurnia, S. Pd., M. Pd. 
selaku kepala sekolah Madrasah Aliyah, bahwa: 
“Memang sekolah menjadi wadah yang sangat baik untuk para siswa-siswi 
dalam upaya meningkatkan kesadaran beragama mereka. Sekolah siap 
memfasilitasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan dengan tujuan agar siswa-
siswi ini nantinya dapat menjadi generasi-generasi penerus bangsa yang 
handal dalam segala hal, terutama dalam agamanya”.25 
 
Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa sekolah sangat berperan 
penting dalam peningkatan kesadaran beragama siswa-siswi Madrasah Aliyah di 
Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. Tanpa sekolah, siswa-siswi ini tidak 
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akan memiliki pengetahuan keagamaan yang cukup. Hal ini karena sekolah 
merupakan tempat kedua bagi seorang anak untuk menerima pendidikan setelah 
keluarga. 
b. Dukungan Dari Keluarga 
Keluarga merupakan tempat pertama bagi seorang anak untuk mendapatkan 
pendidikan agama, sehingga keluarga menjadi faktor yang sangat mendukung dalam 
hal kesadaran beragama seorang anak, dalam hal ini siswa-siswi Madrasah aliyah 
Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. Apabila seorang anak telah 
mendapatkan pendidikan agama yang baik dalam keluarganya, maka motivasi 
beragama akan tumbuh dengan sendirinya di dalam dirinya, sehingga begitu 
menginjakkan kaki di sekolah akan sangat terlihat bagaimana peran keluarga dalam 
memberikan pendidikan keagamaan bagi anaknya. Hal ini sangat terlihat pada siswa-
siswi Madrasah Aliyah di Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa, terdapat 
perbedaan yang signifikan pada anak yang memang telah mendapatkan pendidikan 
yang baik dalam keluarganya dengan anak yang kurang mendapatkan pendidikan 
dalam keluarganya, terutama dalam hal kesadarannya dalam beragama. 
Hal ini sesuai dengan penjelasan Nurrahmah Asnawi,  S. Pd.I., M. Pd.I. selaku 
guru Ilmu Fiqih Madrasah Aliyah Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa, 
bahwa: 
“Sangat terlihat jelas perbedaan seorang siswa/siswi yang memang sudah 
mendapatkan pendidikan yang baik dalam keluarganya dengan siswa/siswi 
yang kurang diberikan pendidikan dalam keluarganya, utamanya dalam hal 
pendidikan agama. Seringkali di dalam kelas dijumpai anak yang bandel dan 





memiliki etika yang baik, baik terhadap guru maupun terhadap sesama 
temannya”.26 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh Hery, S.Q.  selaku guru Akidah Akhlak di 
Madrasah Aliyah Pesantren Madani sekaligus guru al-Qur’an Hadis di tingkat 
Madrasah Tsanawiyah, bahwa: 
“Siswa-siswi yang memang sudah mendapat didikan yang baik dalam 
keluarganya memiliki akhlak yang baik dalam kelas maupun di luar kelas. 
Kesadarannya pun sangat baik dalam hal keagamaan. Mereka tidak perlu lagi 
diperintah karena mereka sudah terbiasa, sangat berbeda dengan siswa-siswi 
yang kurang mendapat didikan yang baik dalam keluarganya”.27 
 
Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa kesadaran 
beragama seorang siswa/siswi sangat didukung oleh pendidikan yang diterima dalam 
keluarganya. Seorang siswa/siswi yang memang sudah dibekali dengan ilmu agama 
dalam keluarganya akan memudahkan siswa/siswi tersebut dalam menerima materi-
materi dakwah yang berkaitan dengan peningkatan kesadaran beragama. 
c. Motivasi Dari Diri Sendiri 
Setelah siswa-siswi ini mendapatkan pengetahuan keagamaan yang cukup dari 
sekolah ditambah pengetahuan-pengetahuan yang didapat dalam keluarga, maka 
lambat laun mereka akan memiliki motivasi sendiri untuk meningkatkan 
kesadarannya dalam beragama. Mereka akan sadar sendiri bahwa ada kewajiban yang 
harus dijalankan oleh setiap muslim/muslimah beserta dengan segala hal yang 
diperintahkan dan hal-hal yang dilarang oleh Allah swt. 
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2. Faktor Penghambat 
a. Keberagaman Latar Belakang Siswa 
Salah satu faktor yang bisa menjadi penghambat dakwah dalam meningkatkan 
kesadaran beragama siswa-siswi di Madrasah Aliyah Pesantren Madani Pao-Pao 
Kabupaten Gowa adalah tidak semua siswa-siswi memiliki latar belakang yang sama. 
Banyak orang tua siswa yang menyekolahkan anaknya di Madrasah Aliyah Pesantren 
Madani Pao-Pao Kabuten Gowa karena mereka sudah kewalahan dalam mendidik 
anak mereka dengan harapan bahwa di Madrasah banyak ilmu agamanya, padahal 
sebenarnya pendidikan paling utama itu ada pada keluarga, tetapi banyak orang tua 
yang kurang memahami hal tersebut.   
Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan oleh Rina Kurnia, S. Pd., M. Pd. 
selaku kepala sekolah Madrasah Aliyah, bahwa: 
“Banyak orang tua yang menyekolahkan anak-anak mereka ke Madrasah 
karena mereka sudah kewalahan dalam mendidik anak-anaknya, padahal 
sebenarnya dalam keluargalah pendidikan yang paling utama, tetapi 
kebanyakan orang tua tersebut tidak paham akan hal ini. Mereka 
menyekolahkan anak-anaknya ke Madrasah karena mereka pikir bahwa di 
Madrasah kental dengan ilmu agama”.28 
 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa banyak siswa-siswi yang 
disekolahkan di Madrasah Aliyah Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa 
karena siswa-siswi tersebut memiliki pendidikan agama yang kurang sehingga para 
orang tua mereka berharap dengan menyekolahkan anaknya di Madrasah, anak-anak 
mereka akan mendapatkan pendidikan agama yang baik. 
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b. Tidak Semua Guru Berlatar Belakang Ilmu Agama Yang Cukup 
Selain faktor keberagaman latar belakang siswa-siswi, faktor lain yang juga 
bisa menjadi penghambat dalam upaya peningkatan kesadaran beragama siswa-siswi 
Madrasah Aliyah di Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa adalah bahwa tidak 
semua guru memiliki latar belakang ilmu agama yang cukup, sehingga belum semua 
guru seia sekata dalam pembinaan keagamaan siswa-siswi. Hal tersebut juga sesuai 
dengan yang dikatakan oleh Rina Kurnia, S. Pd., M. Pd. selaku kepala sekolah 
Madrasah Aliyah, bahwa: 
“Faktor kedua yang bisa menjadi penghambat dalam upaya peningkatan 
kesadaran beragama siswa-siswi yaitu bahwa pada dasarnya, tidak semua guru 
yang ada di Pesantren Madani ini memiliki pengetahuan agama yang cukup 
sehingga mereka belum seia sekata dalam hal pembinaan keagamaan siswa”.29 
 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa latar belakang seorang guru 
juga ikut berperan penting dalam upaya peningkatan kesadaran beragama siswa-siswi 
Madrasah Aliyah di Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. Seorang guru yang 
memiliki latar belakang ilmu agama yang baik akan berpengaruh terhadap anak 
didiknya, begitu pula sebaliknya. 
Selain kedua hambatan di atas, masih ada hambatan-hambatan lain yang bisa 
berpengaruh terhadap peningkatan kesadaran beragama pada siswa-siswi di Madrasah 
Aliyah Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa, seperti tidak adanya asrama 
(sementara pembangunan), tidak adanya kiai, serta tidak adanya kajian kitab-kitab 
setiap malam. 
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Berdasarkan hasil penelitian tentang Peran Dakwah Dalam Meningkatkan 
Kesadaran Beragama Pada Siswa-Siswi Madrasah Aliyah di Pesantren Madani Pao-
Pao Kabupaten Gowa, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kebanyakan siswa-siswi Madrasah Aliyah di Pesantren Madani Pao-Pao 
Kabupaten Gowa sudah memiliki tingkat kesadaran beragama yang baik, 
sebab kebanyakan dari mereka adalah lulusan dari Madrasah Tsanawiyah di 
Pesantren yang sama. Adapun bentuk-bentuk keagamaan yang rutin dilakukan 
di Madrasah Aliyah Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa yaitu 
membaca senyap, salat duha 4 rakaat yang dirangkaikan dengan doa bersama, 
hafalan surah-surah di juz 30, ceramah agama dan kultum, serta muhadarah. 
2. Faktor pendukung dan penghambat dakwah dalam meningkatkan kesadaran 
beragama pada siswa-siswi Madrasah Aliyah di Pesantren Madani Pao-Pao 




a) Faktor pendukung yang meliputi dukungan dari pihak sekolah, dukungan 
dari pihak keluarga, serta motivasi dari diri sendiri. 
b) Faktor penghambat yang meliputi keberagaman dari latar belakang siswa-
siswi, tidak semua guru memiliki latar belakang pendidikan agama yang 
cukup, tidak adanya asrama (sementara pembangunan), tidak adanya kiai, 
serta tidak adanya kajian kitab-kitab setiap malam. 
 
B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan kepada pihak Madrasah Aliyah Pesantren Madani Pao-Pao 
Kabupaten Gowa agar tetap konsisten dalam melakukan pembinaan kegiatan 
keagamaan bagi siswa-siswinya agar siswa-siswi di Madrasah Aliyah 
Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa memiliki kesadaran beragama 
yang tinggi. 
2. Diharapkan mampu memberikan pemahaman informasi kepada pembaca 
bahwa karya ilmiah ini dapat digunakan sebagai pedoman dan acuan 
utamanya dalam hal peningkatan kesadaran beragama siswa-siswi. 
3. Diharapkan kepada peneliti-peneliti selanjutnya yang ingin membahas lebih 
jauh mengenai peningkatan kesadaran beragama agar memberikan solusi yang 
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1. Bagaimana sejarah berdirinya Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa ? 
2. Bagaimana latar belakang adanya Madrasah Aliyah di Pesantren Madani Pao-Pao 
Kabupaten Gowa ? 
3. Bagaimana tingkat kesadaran beragama siswa-siswi Madrasah Aliyah di 
Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa ? 
4. Bagaimana peran dakwah dalam meningkatkan kesadaran beragama  pada siswa-
siswi Madrasah Aliyah di Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa ? 
5. Apa saja bentuk-bentuk dakwah yang dilakukan dalam upaya meningkatkan 
kesadaran beragama pada siswa-siswi Madrasah Aliyah di Pesantren Madani 
Pao-Pao Kabupaten Gowa ? 
6. Apakah dakwah mengambil bagian penting dalam upaya peningkatan kesadaran 
beragama pada siswa-siswi Madrasah Aliyah di Pesantren Madani Pao-Pao 
Kabupaten Gowa ? 
7. Apa saja tantangan-tantangan yang dihadapi oleh pihak Madrasah Aliyah 
Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa dalam upaya meningkatkan 
kesadaran beragama siswa-siswinya ? 
8. Apa faktor pendukung dan penghambat dakwah dalam meningkatkan kesadaran 
beragama pada siswa-siswi Madrasah Aliyah di Pesantren Madani Pao-Pao 
Kabupaten Gowa ? 
9. Apa saja upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak Madrasah Aliyah Pesantren 
Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa untuk meningkatkan kesadaran beragama 
siswa-siswinya ? 
10. Apakah semua siswa-siswi Madrasah Aliyah di Pesantren Madani Pao-Pao 
Kabupaten Gowa Mengalami peningkatan kesadaran beragama setelah mereka 
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Gambar 1.0 Wawancara dengan kepala sekolah Madrasah Aliyah Pesantren Madani 
Pao-Pao Kabupaten Gowa, Rina Kurnia, S.Pd., M.Pd. 
 
Gambar 1.1 Wawancara dengan guru Akidah Akhlak Madrasah Aliyah Pesantren 
Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa, Hery, S.Q. 
 
Gambar 1.2 Wawancara dengan salah satu pengurus OSIS Madrasah Aliyah 
Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa, Fauzan. 
 
Gambar 1.3 Wawancara dengan salah satu siswi Madrasah Aliyah Pesantren Madani 
Pao-Pao Kabupaten Gowa, Aliyah. 
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